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Abstrak

Laporan keuangan merupakan media untuk menilai prestasi dan kondisi
ekonomi suatu perusahaan. Laporan keuangan inilah yang menjadi sarana
informasi bagi berbagai pihak sebagai dasar pengambilan keputusan. Laporan
keuangan juga dapat menggambarkan posisi keuangan perusahaan, hasil usaha
suatu perusahaan, dan arus dana (kas) suatu perusahaan dalam periode tertentu.
Oleh karena itu, pengungkapan melalui laporan keuangan yang dikeluarkan
perusahaan menjadi penting sebagai informasi dan dasar pengambilan keputusan
bagi investor. Pengungkapan dalam laporan keuangan terbagi menjadi
pengungkapan wajib (mandatory disclosure) dan pengungkapan sukarela
(voluntary disclosure). Pengungkapan wajib laporan keuangan adalah
pengungkapan minimum yang wajib dikeluarkan oleh perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur modal dan
profitabilitas terhadap pengugkapan wajib laporan keuangan. Populasi pada
penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di JIl (Jakarta Islamic Index)
tahun 2011-2014. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive
sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian berjumlah 14 perusahaan.
Selama periode 2011-2014 diperoleh 56 sampel data. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan yang
dipublikasikan oleh perusahaan yang diakses dari website perusahaan. Alat
analisis yang digunakan adalah Eviews 8 dengan teknik analisis data berupa
teknik regresi data panel.

Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa struktur modal (DER) tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan wajib laporan keuangan. Profitabilitas
(ROA) berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan wajib laporan
keuangan. Sedangkan secara simultan struktur modal (DER) dan profitabilitas
(ROA) berpengaruh terhadap pengungkapan wajib laporan keuangan.

Kata kunci: pengungkapan wajib laporan keuangan, struktur modal, dan
profitabilitas.



Abstract

The financial statements are the media to assess the achievements and
economic conditions of a company. The financial statements become medium of
information for all parties as a basis for decision-making. The financial
statements can also describe the company's financial position, results of
operations of a company, and the flow of funds of a company within a certain
period. Therefore, disclosure of financial statements issued by the company is
important as a basis of information and decision-making for investors.
Disclosures in the financial statements divided into mandatory disclosure and
voluntary disclosure. Mandatory disclosure of financial statements is the
minimum that must be issued by the company.

The purpose of this research is to analyze the effect of capital structure and
profitability on the mandatory disclosure financial statements. The population of
this research is companies registered in JIl (Jakarta Islamic Index) during 2011-
2014. This research sample selection use purposive sampling method. There are
14 companies used for sample in this research. During the 2011-2014 period,
obtained 56 samples of data. The data used in this research is secondary data
obtained from the financial statements published by the company which is
accessed from the company's website. The analysis tool used is Eviews 8 with
panel data regression techniques as data analysis techniques.

Based on data analysis, it can be concluded as follows. Partial test results
showed that the capital structure (DER) does not affect the mandatory disclosure
of financial statements. The Profitability (ROA) has significant negative effect on
mandatory disclosure of financial statements. While simultaneously the capital
structure (DER) and profitability (ROA) affect the mandatory disclosure of
financial statements.

Keywords: mandatory disclosure financial statement, capital structure, and
profitability.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Informasi akuntansi sudah lama menjadi sumber informasi utama
manajemen dalam mengelola perusahaan, bagi investor dalam memilih investasi,
dan pihak lainnya (Harahap, 2002:4). Dalam laporan keuangan tersedia
informasi-informasi akuntansi yang dapat menjadi sumber acuan calon investor
yang ingin menanamkan modalnya. Perusahaan dituntut untuk transparan dalam
mengungkapkan informasi tentang perusahaannya, terlebih perusahaan yang
melakukan penawaran kepada publik atau go public.

Perusahaan yang telah berstatus go public wajib untuk memberikan
informasi tentang perusahaannya dalam bentuk laporan keuangan (financial
statement) atau laporan tahunan (annual report) kepada Badan Pengawas Pasar
Modal (BAPEPAM) yang pada saat ini yaitu Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Dalam laporan keuangan (financial statement) atau laporan tahunan (annual
report) tersedia banyak informasi akuntansi mengenai perusahaan yang
dipublikasikan.

Laporan keuangan merupakan media untuk menilai prestasi dan kondisi
ekonomi suatu perusahaan. Laporan keuangan inilah yang menjadi sarana
informasi bagi berbagai pihak sebagai dasar pengambilan keputusan. Laporan

keuangan juga dapat menggambarkan posisi keuangan perusahaan, hasil usaha



suatu perusahaan, dan arus dana (kas) suatu perusahaan dalam periode tertentu
(Harahap:2007).

Selain sebagai dasar pengambilan keputusan para calon investor, laporan
keuangan juga berperan sebagai sumber informasi bagi para pelaku bisnis.
Dengan informasi yang didapat dari laporan keuangan yang telah dikeluarkan
oleh perusahaan, pihak luar perusahaan dapat mengetahui kondisi yang sedang
dialami perusahaan. Informasi yang didapat pihak luar perusahaan dari laporan
keuangan dapat memudahkan pihak luar perusahaan untuk memberikan penilaian
terhadap perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan.

Tingkat ketersediaan informasi akan mempengaruhi baik buruknya
keputusan yang diambil oleh pengguna informasi tersebut. Keputusan dalam
kegiatan investasi ini sangat beresiko. Setiap keputusan yang diambil dalam
kegiatan investasi ini sangat berpegaruh bagi masa depan investor. Oleh karena
itu, pengungkapan informasi dalam laporan keuangan yang diterbitkan oleh
perusahaan harus dibuat secara transparan dan memadai supaya dapat dijadikan
landasan dalam pengambilan keputusan yang tepat.

Pengungkapan laporan keuangan meliputi item-item yang diungkap dalam
suatu laporan keuangan. Tingkat pengungkapan dalam suatu laporan keuangan
yang dikeluarkan oleh perusahaan akan mempengaruhi informasi yang didapat
berkaitan dengan laporan keuangan tersebut. Para pelaku pasar modal
memanfaatkan laporan keuangan dan laporan tahunan dari berbagai perusahaan
sebagai sarana memperoleh informasi dimana informasi tersebut akan sangat

berguna untuk mempertimbangkan keputusan yang akan diambil kedepannya.



Pengungkapan yang memadai akan memenuhi kebutuhan informasi para pelaku
pasar modal.

Pengungkaapan wajib laporan keuangan (mandatory disclosure financial
statement) merupakan item-item yang harus diungkapkan atau dicantumkan
dalam laporan keuangan suatu perusahaan. Peraturan pengungkapan laporan
keuangan telah diatur dalam peraturan Nomor VII.G.7 lampiran SK Ketua
BAPEPAM No. 347/ BL/ 2012 tentang penyajian dan pengungkapan laporan
keuangan emiten dan perusahaan publik yang berjumlah 73 item.

Terjadi beberapa pelanggaran dalam pengungkapan laporan keuangan.
Salah satunya ialah kasus yang menyeret PT. Katarina Utama pada tahun 20009.
Diduga PT. Katarina Utama melakukan manipulasi dalam laporan keuangan
sebagaimana yang dituduhkan oleh PT. Media Interel Graha (MIG). Dalam
laporan keuangan audit 2009, Katarina mencantumkan ada piutang usaha dari
MIG sebesar Rp. 8,606 miliar dan pendapatan dari MIG sebesar Rp. 6,773 miliar.
Namun, MIG dan kuasa hukumnya menganggap hal itu tidak benar dan
mengajukan somasi kepada Katarina terkait masalah tersebut.

Katarina juga diduga telah melakukan penggelembungan asset dengan
memasukkan proyek fiktif senilai Rp. 29,6 miliar dalam laporan keuangan
perseroan. Rinciannya adalah piutang proyek dari PT. Bahtiar Mastura Omar
(BMO) Rp. 10,1 miliar, PT. Ejey Indonesia Rp. 10 miliar dan PT. Inti Bahana
Mandiri Rp. 9,5 miliar (Prayogi:2010).

Selain itu, laporan pertanggungjawaban keuangan Badan Pengusahaan

Kawasan Sabang (BPKS) tahun 2013 diduga terjadi manipulasi. Ada lahan yang



sudah dibebaskan tahun 2007-2008 dimasukkan dalam daftar pembebasan 2013.
Pembebasan tanah BPKS 2013 berjumlah Rp 16 miliar, dengan rincian, untuk
Dermaga CT-3 Rp 9 miliar dan infrastruktur kawasan Sabang Rp 7 miliar.

Hayatuddin mengatakan data yang diperoleh GeRAK dari KPK
menyebutkan, temuan korupsi pembebasan BPKS tahun 2007 terdapat di
Kecamatan Sukajaya seluas 911.519 m? Kecamatan Suka Karya 899.685 m?
dengan total anggaran Rp97.538.465.250.

Untuk tahun 2008, BPKS membebaskan lahan milik masyarakat di Suka
Karya (Aneuk Laot) seluas 66.161 m? di lokasi lain seluas 851.065 m? di Suka
Jaya 1.868.652 m? di Pulo Aceh tanah dibebaskan seharga
Rp9.260.880.000.Tahun 2008 anggaran BPKS untuk pembebasan lahan
Rp185.425.592.000, dengan luas tanah 2.780.171 m? (Mudo, 2014).

Melihat fenomena tersebut, menjadi penting untuk meneliti dan menguiji
seberapa besar tingkat kepatuhan perusahaan dalam menyajikan laporan, terkait
dengan pengungkapan wajib laporan keuangan yang telah diatur oleh peraturan
yang dikeluarkan BAPEPAM. Penelitian ini akan memberikan gambaran tentang
perbedaan dan faktor-faktor yang mempengaruhi kelengkapan pengungkapan
antar perusahaan.

Penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan oleh Dibiyantoro (2011). Peneltian
ini bertujuan untuk meneliti pengaruh struktur modal dan profitabilitas terhadap

pengungkapan wajib laporan keuangan di perusahaan manufaktur. Penelitian ini



menyimpulkan bahwa secara simultan struktur modal dan profitabilitas
berpengaruh terhadap pengungkapan wajib laporan keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2015) bertujuan untuk
menganalisis pengaruh tingkat leverage, likuiditas dan profitabilitas terhadap
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur di
BEI periode 2011 dan 2012. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh
variabel leverage dan profitabilitas berpengaruh terhadap kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan. Sedangkan variabel likuiditas tidak
berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.

Penelitian terhadap pengungkapan laporan keuangan sudah pernah
dilakukan. Ada beberapa penelitian terhadap laporan keuangan yang tercatat dan
digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini. Namun hasil penelitian terdahulu
terhadap pengungkapan laporan keuangan yang telah dilakukan begitu beragam
dan tidak konsisten. Sehingga peneliti tertarik untuk kembali meneliti
pengungkapan laporan keuangan dengan beberapa variabel dan perbedaan.

Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
objek dan sampel penelitiannya. Pada penelititan sebelumnya, objek dan sampel
yang digunakan dalam penelitiannya adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sedangkan penelitian ini akan
menggunakan perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) sebagali
objek dan sampel penelitian selama periode 2011-2014. Pemilihan Jakarta
Islamic Index (JII) sebagai objek pada penelitian ini dikarenakan proses

penyaringan perusahaan yang akan akan masuk dalam daftar indeks saham di JiI



sangatlah ketat. Jakarta Islamic Index (JII) terdiri dari 30 perusahaan yang
dipilih berdasarkan saham-saham yang sesuai dengan syariah Islam. Proses
seleksi ini tiap tahun dilakukan dan perusahaan yang dianggap sudah tidak layak
akan digantikan dengan perusahaan yang baru. Hal tersebut membuat penulis
tertarik untuk memilih Jakarta Islamic Index (JII) sebagai objek penelitian ini.
Karena dengan proses seleksi yang ketat, data yang akan diperoleh akan semakin
baik dan terpercaya. Selain itu, JII merupakan indeks saham yang berdasarkan
syariah Islam dan diawasi oleh dua lembaga sekaligus, yaitu DSN (Dewan
Syariah Nasional) dan OJK (Otoritas Jasa Keuangan) yang menjadikan JlI
merupakan salah satu indeks saham yang baik dan terpercaya.

Peneliti akan menggunakan proksi DER (Debt to Equity Ratio) sebagai alat
ukur untuk struktur modal, ROA (Return on Asset) sebagai alat ukur untuk
tingkat profitabilitas perusahaan, dan Indeks pengungkapan untuk mengetahui
tingkat pengungkapan wajib laporan keuangan. Peneliti berharap, penelitian ini
dapat member wawasan tambahan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
pengungkapan wajib laporan keuangan.

Perbedaan juga terletak pada teknik analisis datanya. Pada penelitian
sebelumnya teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi
berganda atau Ordinary Least Square (OLS). Pada penelitian ini peneliti
menggunakan regresi data panel sebagai teknik analisis datanya. Data panel
merupakan gabungan data time series dan cross section. Regresi data panel
dipilih karena pada penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang banyak

dan periode penelitian yang digunakan lebih dari satu tahun.



Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengambil  judul “PENGARUH STRUKTUR MODAL DAN
PROFITABILITAS TERHADAP MANDATORY DISCLOSURE
FINANCIAL STATEMENT (Studi pada Perusahaan yang Terdaftar di JlI
Tahun 2011-2014)”.

. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka pokok

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh struktur modal terhadap mandatory disclosure?

2. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap mandatory disclossure?

3. Bagaimana pengaruh struktur modal dan profitabilitas terhadap mandatory
disclossure secara bersama-sama?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh struktur modal dan
profitabilitas perusahaan terhadap mandatory disclosure financial statement
dalam perusahaan yang terdaftar di JII dan mengetahui hubungan antar variabel.
Pentingnya penelitian ini dilaksanakan adalah untuk mengetahui adakah
penyimpangan yang dilakukan dalam mandatory disclosure financial statement
ini dan untuk mengukur tingkat ketaatan perusahaan terhadap undang-undang
yang mengatur.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Memberikan referensi ataupun rujukan penelitian selanjutnya yang memiliki

topik berhubungan dengan penelitian ini.



2. Menyediakan bahan pertimbangan dan informasi bagi pihak yang
berkepentingan seperti stakeholder, investor, kreditor dan lainnya untuk
mengambil keputusan.

3. Memberikan informasi mengenai pengungkapan wajib laporan keuangan
(mandatory disclosure financial statement).

4. Menyediakan hasil analisis tentang pengaruh struktur modal dan profitabilitas
perusahaan terhadap mandatory disclosure financial statement.

D. Sitematika Pembahasan

Sistematika pembahasan memberikan gambaran alur berpikir penyusun
mulai awal penelitian hingga akhir penelitian. Sistematika penelitian ini terdiri
dari lima bab bahasan sebagai berikut :

Bab pertama, bagian ini berupa pendahuluan. Bagian pendahuluan ini
merupakan gambaran umum penulisan penelitian ini. Pendahuluan terdiri dari
latar belakang yang menjelaskan mengapa penelitian ini dilakukan, pokok
masalah yang akan dibahas dalam penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian
yang merupakan gambaran tujuan yang ingin dicapai oleh penyusun baik berupa
manfaat secara akademik, manfaat praktis maupun kontribusi kebijakan, serta
sistematika pembahasan yang merupakan gambaran secara singkat alur
penyusunan penelitian ini.

Bab kedua dalam penelitian ini berupa landasan teori dari penelitian yang
akan dilakukan. Bab kedua ini terdiri dari beberapa sub bab, antara lain: telaah
pustaka berisikan kutipan-kutipan hasil dari beberapa penelitian terdahulu yang

mendukung penelitian ini, kerangka teori memuat hubungan anatar variabel



berdasarkan teori, landasan teori sendiri menjadi acuan dalam pengembangan
dalam pembahasan penelitian yang akan dilakukan serta pengembangan hipotesis
yang akan diteliti selanjutnya.

Bab ketiga berisi mengenai paparan metode penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Metode penelitian tersebut akan menjelaskan
mulai dari jenis penelitian apa yang akan dilakukan, sampel, populasi, teknik
pengumpulan data, hingga teknik analisis apa yang akan digunakan dalam
penelitian ini.

Bab keempat terdiri dari uraian analisis dari hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dan pembahasan lebih lanjut
dari hasil penelitian tersebut.

Bab kelima merupakan penutup yang berisikan kesimpulan yang diperoleh
dalam penelitian dan merupakan rangkuman jawaban dari pokok masalah dalam
penelitian ini secara keseluruhan, implikasi yang berisi kontribusi dan akibat
langsung dengan adanya penelitian ini serta saran yang diberikan penyusun untuk

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini.



BAB V
PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir dari penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti. Dalam bab ini akan dipaparkan kesimpulan, implikasi dan saran terkait
penelitian yang berjudul “Pengaruh Struktur Modal dan Profitabilitas terhadap
Pengungkapan Wajib Laporan Keuangan (Mandatory Disclosure Financial
Statement)” sebagai sarana informasi pembaca dan bagian dari penutup penelitian ini.
A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur modal yang
dalam penelitian ini diproksikan dengan DER (Debt to Equity Ratio) dan
profitabilitas yang diproksikan dengan ROA (Return On Asset) terhadap
Pengungkapan Wajib Laporan Keuangan yang dalam penelitian ini dihitung
dengan indeks kelengkapan pengungkapan. Objek penelitian ini adalah Jakarta
Islamic Index pada periode 2011-2014. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai
Adjusted R-squared adalah sebesar 0.102959 atau 10,30%. Hal ini berarti bahwa
variabel struktur modal dan profitabilitas perusahaan mampu menjelaskan
pengungkapan wajib laporan keuangan (mandatory disclosure financial
statement) sebesar 10.30%, sedangkan sisanya sebesar 89,70% dijelaskan oleh

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian.
Berdasarkan penelitian dan pengujian yang telah dilakukan dengan
menggunakan regresi data panel model estimasi random effect melalui program
aplikasi Eviews 8, maka diperoleh hasil dan kesimpulan penelitian sebagai

berikut:
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1. Secara parsial variabel struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan wajib laporan keuangan. Variabel independen struktur modal
yang diproksikan dengan DER (Debt to Equity Ratio) menunjukkan nilai
probabilitas sebesar 0.9748. Nilai probabilitas tersebut lebih besar jika
dibandingkan dengan alpha 5%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan wajib
laporan keuangan. Besarnya nilai koefisien struktur modal menunjukkan
angka 0.000295 yang berarti bahwa pengaruh struktur modal terhadap
pengungkapan wajib laporan keuangan adalah ke arah positif namun tidak
signifikan.

2. Hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa variabel profitabilitas yang
diproksikan dengan ROA (Return On Asset) menunjukkan nilai probabilitas
sebesar 0.0057. Nilai probabilitas 0.0057 lebih kecil dari nilai alpha 5%. Hal
ini berarti bahwa variabel profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan
wajib laporan keuangan. Besarnya nilai koefisien variabel profitabilitas
adalah -0.308953 yang berarti pengaruh variabel profitabilitas terhadap
pengungkapan wajib laporan keuangan adalah ke arah negatif. Dengan kata
lain setiap kenaikan profitabilitas sebesar satu satuan maka akan
menurunkan nilai pengungkapan wajib laporan keuangan sebesar 0.308953
dengan asumsi variabel lain dianggap konstan.

3. Hasil uji secara simultan (uji F) dalam penelitian ini adalah sebesar 0.021049
lebih kecil dari alpha yang telah ditetapkan yaitu 5% (0.021049 < 0.05). Hal

ini berarti bahwa variabel independen dalam penelitian ini yaitu struktur
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modal dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
pengungkapan wajib laporan keuangan secara bersama-sama.

Implikasi

Pengungkaapan wajib laporan keuangan (mandatory disclosure
financial statement) merupakan item-item yang harus diungkapkan atau
dicantumkan dalam laporan keuangan suatu perusahaan. Peraturan

pengungkapan laporan keuangan telah diatur dalam peraturan Nomor VII.G.7

lampiran SK Ketua BAPEPAM No. 347/ BL/ 2012 tentang penyajian dan

pengungkapan laporan keuangan emiten dan perusahaan publik yang berjumlah

73 item. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi

terkait pengungkapan wajib laporan keuangan (mandatory disclosure financial

statement).

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi ataupun rujukan
penelitian selanjutnya yang memiliki topik berhubungan dengan
pengungkapan wajib laporan keuangan (mandatory disclosure financial
statement).

2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan
dan informasi bagi pihak yang berkepentingan seperti stakeholder, investor,
kreditor dan lainnya untuk mengambil keputusan.

3. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai
pengungkapan wajib laporan keuangan (mandatory disclosure financial

statement).



65

4. Diharapkan penelitian ini dapat menyediakan hasil analisis tentang pengaruh
struktur modal dan profitabilitas perusahaan terhadap mandatory disclosure
financial statement untuk memperluas wawasan pembaca.

C. Saran
Adapun beberapa saran bagi penelitian selanjutnya yang membahas
topik berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah JIlI (Jakarta Islamic
Index). Disarankan untuk menggunakan objek penelitian yang memiliki
sampel lebih banyak seperti ISSI atau DES agar hasil yang didapat lebih
akurat dan luas cakupannya.

2. Periode penelitian dapat diperpanjang sehingga menghasilkan hasil
penelitian yang lebih baik.

3. Untuk JII agar lebih ketat menerapkan prinsip syariah dalam proses proses
penyaringan perusahaan yang akan masuk dalam daftar indeks saham.

4. Terkait faktor yang mempengaruhi pengungkapan wajib laporan keuangan,
penelitian selanjutnya dapat menambahkan beberapa variabel lagi yang
belum ada dalam penelitian ini.

5. Proksi yang digunakan untuk mengukur struktur modal dan profitabilitas
dapat menggunakan proksi yang berbeda dengan peneliti untuk melihat
konsistensi hasil penelitian dari penelitian yang satu dengan penelitian yang

lainnya.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1

TERJEMAHAN

Halaman

Terjemahan

17

"Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak
keadilan, menjadi saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu
sendiri atau terhadap ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika dia
(yang terdakwa) kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu
kemaslahatan (kebaikannya). Maka janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika
kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi,
maka ketahuilah Allah Maha teliti terhadap segala apa yang kamu
kerjakan."

19

"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan
utang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya,
maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang
berhutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada
Allah, Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikit pun
daripadanya. Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya
atau lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendri,
maka hendaklah walinya yang mendiktekannya dengan benar.
Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara
kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh)
seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang
yang kamu sukai dari para saksi (yang ada), agar jika yang
seorang lupa maka yang seorang lagi mengingatkannya. Dan
janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Dan
janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk batas waktunya baik
(utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil di
sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih
mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu
merupakan perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak
menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli,
dan janganlah penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu
lakukan (yang demikian), maka sungguh, hal itu suatu kefasikan
pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan
pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu. "




22

"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar),
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu.
Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu. "




LAMPIRAN 2

DAFTAR PERUSAHAAN YANG KONSISTEN TERDAFTAR DI JiI

TAHUN 2011-2014

No. | Kode Nama Perusahaan
1 | AALI PT. Astra Agro Lestari, Thk.
2 | ASII PT. Astra International, Tbk.
3 | ASRI PT. Alam Sutera Realty, Tbk.
4 | CPIN PT. Charoen Phakpond Indonesia, Tbk.
S INTP PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Thk
6 | ITMG PT. Indo Tambangraya Megah, Tbk.
7 | KLBF PT. Kalbe Farma, Thk
8 | LPKR PT. Lippo Karawaci, Thk.
9 LSIP [ PT. PP London Sumatera Indonesia Plantation, Tbk.
10 | PTBA PT. Bukit Asam, Tbk.
11 | SMGR PT. Semen Gresik, Thk.
12 | TLKM PT. Telkom Indonesia, Thk.
13 | UNTR PT. United Tractor, Thk.
14 | UNVR PT. Unilever Indonesia, Thk.




LAMPIRAN 3
Daftar Item Mandatory Disclosure Financial Statement No.Kep-347/BL/2012

Tanggal 25 Juni 2012

No. Komponen Item

1 | Aset

a. Aset Lancar |1 Kas dan Setarra Kas

2 | Piutang Usaha

3 | Aset Keuangan Lancar laninnya

4 Persediaan

5 | Pajak dibayar di muka

6 | Biaya dibayar di muka

7 | Aset tidak lancar (kelompok lepasan yang

dimiliki untuk dijual)

b. Aset Tidak |1 | Piutang berelasi non- usaha

Lancar

2 | Aset keuangan tidak lancar lainnya
3 | Investasi pada perusahaan asosiasi
4 | Properti Investasi
5 | Aset tetap
6 | Aset tak berwujud
7 | Aset pajak tangguhan

2 | Liabilitas




a. Liabilitas 1 | Utang usaha

jangka pendek
2 | Beban akrual
3 | Utang pajak
4 | Liabilitas imbalan kerja jangka pendek
5 | Bagian lancar atas liabilitas jangka panjang yang
akan jatuh tempo dalam 1 tahun
6 | Liabilitas keuangan jangka pendek lainnya
7 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham
jangka pendek
8 | Provisi jangka pendek
9 | Liabilitas terkait aset/ kelompok lepasan yang
dimiliki untuk dijual
b. Liabilitas 1 | Utang bank dan lembaga keuangan lain
jangka panjang

2 | Utang pihak berelasi non-usaha

3 | Utang sewa pembiayaan

4 | Utang obligasi

5 Sukuk

6 | Obligasi konversi

7 | Liabilitas keuangan jangka panjang lainnya

8 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham

jangka panjang




9 | Liabilitas imbalan kerja jangka panjang
10 | Liabilitas pajak tangguhan
11 | Utang subordinasi
12 | Provisi jangka panjang
Ekuitas 1 | Modal saham
2 | Tambahan modal disetor
3 | Selisih transaksi dengan pihak pengendali
4 | Saham treasuri
5 | Saldo laba
6 | Pendapatan komprehensif lainnya
7 | Kepentingan non-pengendali
Laporan laba 1 | Pendapatan usaha
rugi
2 | Beban pokok penjualan
3 | Laba (rugi) kotor
4 | Beban usaha
5 | Pendapatan lainnya
6 | Beban lainnya
7 | Biaya keuangan
8 | Bagian laba (rugi) dari entitas asosiasi
9 | Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan
10 | Beban (penghasilan) pajak
11 | Laba (rugi) dari periode dari operasi yang

Vi




dilanjutkan

12 | Laba (rugi) dari peiode dari operasi yang
dihentikan setelah pajak
13 | Laba (rugi) periode berjalan
14 | Pendapatan komprehensif lain
15 | Pajak penghasilan terkait
16 | Pendapatan komprehensif lain periode berjalan
setelah pajak
17 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan
18 | Laba (rugi) periode berjalan yang dapat
diatribusikan
19 | Total laba (rugi) periode berjalan yang dapat
diatribusikan
20 | Laba (rugi) persaham dilusian
Laporan 1 | Total laba (rugi) komprehensif selama suatu
perubahan periode, yang menunjukkan secara terpisah
modal jumlah yang dapat diatribusikan kepada pemilik
entitas induk dan non pengendali
2 | Pengaruh penerapan retrospektif atau penyajian
kembali secara retrospektif yang diperkenankan
oleh SAK untuk komponen ekuitas
3 | Rekonsiliasi antara jumlah yang tercatat pada

awal dan akhir periode untuk setiap komponen

ekuitas secara terpisah

Vil




6 | Laporan arus

kas

1 | Arus kas dari aktivitas operasi

2 Arus kas dari aktivitas investasi

3 | Arus kas dari aktivitas pendanaan

7 | Catatan atas

1 | Gambaran umum perusahaan

laporan
keuangan
2 | Dasar pengukuran/ penyusunan laporan
keuangan
3 | Informasi tambahan untuk pos-pos yang
disajikan
4 | Ikhtisar kebijakan akuntansi
5 | Pengungkapan lainnya
TOTAL 73 Item

Sumber: BAPEPAM-LK, data diolah kembali, 2016

Vil




LAMPIRAN 4

DATA VARIABEL PENELITIAN

1. Perhitungan Pengungkapan Wajib
Fz> Komponen Laporan Keuangan Iltem AALI
2011 | 2012 | 2013 | 2014
1 | Aset a. Aset Lancar Kas dan Setara Kas 1 1 1 1
Piutang Usaha 1 1 1 1
Aset Keuangan Lancar lainnya 1 0 0 0
Persediaan 1 1 1 1
Pajak dibayar di muka 1 1 1 1
Biaya dibayar di muka 0 0 0 0
Aset tidak lancar (kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual) 0 0 0 0
b. Aset Tidak Lancar Piutang berelasi non-usaha 0 0 0 0
Aset keuangan tidak lancar lainnya 0 0 0 0
Investasi pada perusahaan asosiasi 0 1 1 1
Properti Investasi 0 0 0 0
Aset tetap 1 1 1 1
Aset tak berwujud 1 1 1 1
Aset pajak tangguhan 1 1 1 1
TOTAL 8 8 8 8




Liabilitas

a. Liabilitas jangka pendek

Utang usaha

Beban akrual

Utang pajak

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek

Bagian lancar atas liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam 1 tahun

Liabilitas keuangan jangka pendek lainnya

Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka pendek

Provisi jangka pendek

Liabilitas terkait aset/ kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual

b. Liabilitas jangka
panjang

Utang bank dan lembaga keuangan lain

Utang pihak berelasi non-usaha

Utang sewa pembiayaan

Utang obligasi

Sukuk

Obligasi konversi

Liabilitas keuangan jangka panjang lainnya

Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka panjang

Liabilitas imbalan kerja jangka panjang

10

Liabilitas pajak tangguhan

11

Utang subordinasi

12

Provisi jangka panjang

TOTAL

Ekuitas

‘ 1 ‘ Modal saham




Tambahan modal disetor

Selisih transaksi dengan pihak nonpengendali

Saham treasuri

Saldo laba

Pendapatan komprehensif lainnya

Kepentingan non-pengendali

TOTAL

Laporan laba rugi

Pendapatan usaha

Beban pokok penjualan

Laba (rugi) kotor

Beban usaha

Pendapatan lainnya

Beban lainnya

Biaya keuangan

Bagian laba (rugi) dari entitas asosiasi

Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan

10

Beban (penghasilan) pajak

11

Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dilanjutkan

12

Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dihentikan setelah pajak

13

Laba (rugi) periode berjalan

14

Pendapatan komprehensif lain

15

Pajak penghasilan terkait

16

Pendapatan komprehensif lain periode berjalan setelah pajak

Xl




17 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan 1 1 1 1
18 | Laba (rugi) periode berjalan yang dapat diatribusikan 1 1 1 1
19 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan yang dapat diatribusikan 1 1 1 1
20 | Laba (rugi) persaham dan dilusian 1 1 1 1
TOTAL 15 16 16 16

Total laba (rugi) komprehensif selama suatu periode, yang menunjukkan secara terpisah jumlah yang
Laporan perubahan modal 1 | dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan non pengendali 1 1 1 1

Pengaruh penerapan retrospektif atau penyajian kembali secara retrospektif yang diperkenankan oleh

2 | SAK untuk komponen ekuitas 1 1 1 1

Rekonsiliasi antara jumlah yang tercatat pada awal dan akhir periode untuk setiap komponen ekuitas
3 | secara terpisah 1 1 1 1
TOTAL 3 3 3 3
Laporan arus kas 1 | Arus kas dari aktivitas operasi 1 1 1 1
2 | Arus kas dari aktivitas investasi 1 1 1 1
3 | Arus kas dari aktivitas pendanaan 1 1 1 1
TOTAL 3 3 3 3
Catatan atas laporan keuangan 1 | Gambaran umum perusahaan 0 1 1 1
2 | Dasar pengukuran/ penyusunan laporan keuangan 1 1 1 1
3 | Informasi tambahan untuk pos-pos yang disajikan 1 1 1 1
4 | Ikhtisar kebijakan akuntansi 1 1 1 1
5 | Pengungkapan lainnya 1 1 1 1
TOTAL 4 5 5 5

73 Iltem

TOTAL 42 47 48 48
Indeks Pengungkapan 0.58 064 | 066 | 0.66

Wl




‘ON

Item

Komponen Laporan Keuangan ASII
2011 | 2012 2013 2014
1 | Aset a. Aset Lancar 1 | Kas dan Setara Kas 1 1 1 1
2 | Piutang Usaha 1 1 1 1
3 | Aset Keuangan Lancar lainnya 0 0 1 1
4 | Persediaan 1 1 1 1
5 | Pajak dibayar di muka 1 1 1 1
6 | Biaya dibayar di muka 0 0 0 0
7 | Aset tidak lancar (kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual) 0 0 0 0
b. Aset Tidak Lancar 1 | Piutang berelasi non-usaha 1 1 1 1
2 | Aset keuangan tidak lancar lainnya 1 1 1 1
3 | Investasi pada perusahaan asosiasi 1 1 1 1
4 | Properti Investasi 1 1 1 1
5 | Aset tetap 1 1 1 1
6 | Asettak berwujud 1 1 1 1
7 | Aset pajak tangguhan 1 1 1 1
TOTAL 11 11 12 12

a. Liabilitas jangka

2 | Liabilitas pendek 1 | Utang usaha 1 1 1 1
2 | Beban akrual 1 1 1 1
3 | Utang pajak 1 1 1 1
4 | Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 0 1 1 1
5 | Bagian lancar atas liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam 1 tahun 1 1 1 1
6 | Liabilitas keuangan jangka pendek lainnya 1 1 1 1
7 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka pendek 0 0 0 0

Xl




8 | Provisi jangka pendek 1 1 1 0
9 | Liabilitas terkait aset/ kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual 0 0 0 0
b. Liabilitas jangka
panjang 1 | Utang bank dan lembaga keuangan lain 1 1 1 1
2 | Utang pihak berelasi non-usaha 0 0 0 0
3 | Utang sewa pembiayaan 1 1 1 1
4 | Utang obligasi 1 1 1 1
5 | Sukuk 0 0 0 0
6 | Obligasi konversi 0 0 0 0
7 | Liabilitas keuangan jangka panjang lainnya 1 1 1 1
8 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka panjang 0 0 0 0
9 | Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 0 1 1 1
10 | Liabilitas pajak tangguhan 1 1 1 1
11 | Utang subordinasi 0 0 0 0
12 | Provisi jangka panjang 1 1 1 1
TOTAL 12 14 14 13
Ekuitas 1 | Modal saham 1 1 1 1
2 | Tambahan modal disetor 1 1 1 1
3 | Selisih transaksi dengan pihak nonpengendali 0 0 0 0
4 | Saham treasuri 0 0 0 0
5 | Saldo laba 1 1 1 1
6 | Pendapatan komprehensif lainnya 0 0 0 0
7 | Kepentingan non-pengendali 1 1 1 1
TOTAL 4 4 4 4
Laporan laba rugi 1 | Pendapatan usaha 1 1 1 1
2 | Beban pokok penjualan 1 1 1 1

XV




3 | Laba (rugi) kotor

4 | Beban usaha

5 | Pendapatan lainnya

6 | Beban lainnya

7 | Biaya keuangan

8 | Bagian laba (rugi) dari entitas asosiasi

9 | Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan

10 | Beban (penghasilan) pajak

11 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dilanjutkan

12 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dihentikan setelah pajak

13 | Laba (rugi) periode berjalan

14 | Pendapatan komprehensif lain

15 | Pajak penghasilan terkait

16 | Pendapatan komprehensif lain periode berjalan setelah pajak

17 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan

18 | Laba (rugi) periode berjalan yang dapat diatribusikan

19 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan yang dapat diatribusikan

20 | Laba (rugi) persaham dan dilusian

TOTAL

Total laba (rugi) komprehensif selama suatu periode, yang menunjukkan secara terpisah jumlah yang dapat
Laporan perubahan modal 1 | diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan non pengendali

Pengaruh penerapan retrospektif atau penyajian kembali secara retrospektif yang diperkenankan oleh SAK
2 | untuk komponen ekuitas

Rekonsiliasi antara jumlah yang tercatat pada awal dan akhir periode untuk setiap komponen ekuitas secara
3 | terpisah

TOTAL

Laporan arus kas ‘ 1 ‘ Arus kas dari aktivitas operasi

XV




Arus kas dari aktivitas investasi 1 1 1 1
Arus kas dari aktivitas pendanaan 1 1 1 1
TOTAL 3 3 3 3
Catatan atas laporan keuangan Gambaran umum perusahaan 1 1 1 1
Dasar pengukuran/ penyusunan laporan keuangan 1 1 1 1
Informasi tambahan untuk pos-pos yang disajikan 1 1 1 1
Ikhtisar kebijakan akuntansi 1 1 1 1
Pengungkapan lainnya 1 1 1 1
TOTAL 5 5 5 5
TOTAL 73 ltem 56 58 59 58
Indeks Pengungkapan 0.77 0.79 0.81 0.79
_c2> Komponen Laporan Keuangan Item ASRI
2011 | 2012 | 2013 | 2014
Aset a. Aset Lancar Kas dan Setara Kas 1 1 1 1
Piutang Usaha 1 1 1 1
Aset Keuangan Lancar lainnya 0 1 1 1
Persediaan 1 1 1 1
Pajak dibayar di muka 1 1 1 1
Biaya dibayar di muka 0 1 1 1
Aset tidak lancar (kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual) 0 0 0 0
b. Aset Tidak Lancar Piutang berelasi non-usaha 1 0 0 0
Aset keuangan tidak lancar lainnya 0 1 1 1
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3 | Investasi pada perusahaan asosiasi 0 0 0 0
4 | Properti Investasi 1 1 1 1
5 | Aset tetap 1 1 1 1
6 | Aset tak berwujud 0 0 0 0
7 | Aset pajak tangguhan 0 0 0 0
TOTAL 7 9 9 9
a. Liabilitas jangka
Liabilitas pendek 1 | Utang usaha 1 1 1 1
2 | Beban akrual 1 1 1 1
3 | Utang pajak 1 1 1 1
4 | Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 0 0 0 0
5 | Bagian lancar atas liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam 1 tahun 0 1 1 0
6 | Liabilitas keuangan jangka pendek lainnya 1 1 1 1
7 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka pendek 0 0 0 0
8 | Provisi jangka pendek 0 0 0 0
9 | Liabilitas terkait aset/ kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual 0 0 0 0
b. Liabilitas jangka
panjang 1 | Utang bank dan lembaga keuangan lain 1 1 1 1
2 | Utang pihak berelasi non-usaha 1 0 0 0
3 | Utang sewa pembiayaan 0 0 0 0
4 | Utang obligasi 0 1 1 1
5 | Sukuk 0 0 0 0
6 | Obligasi konversi 0 0 0 0
7 | Liabilitas keuangan jangka panjang lainnya 0 0 0 0
8 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka panjang 0 0 0 0
9 | Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 1 1 1 1
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10 | Liabilitas pajak tangguhan 0 1 1 1
11 | Utang subordinasi 0 0 0 0
12 | Provisi jangka panjang 0 0 0 0
TOTAL 7 9 9 8

Ekuitas 1 | Modal saham 1 1 1 1
2 | Tambahan modal disetor 1 1 1 1
3 | Selisih transaksi dengan pihak nonpengendali 0 0 0 0
4 | Saham treasuri 0 0 0 0
5 | Saldo laba 1 1 1 1
6 | Pendapatan komprehensif lainnya 0 0 0 0
7 | Kepentingan non-pengendali 1 1 1 1
TOTAL 4 4 4 4

Laporan laba rugi 1 | Pendapatan usaha 1 1 1 1
2 | Beban pokok penjualan 1 1 1 1
3 | Laba (rugi) kotor 1 1 1 1
4 | Beban usaha 1 1 1 1
5 | Pendapatan lainnya 1 1 1 1
6 | Beban lainnya 1 1 1 1
7 | Biaya keuangan 1 1 1 1
8 | Bagian laba (rugi) dari entitas asosiasi 0 1 1 0
9 | Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan 1 1 1 1
10 | Beban (penghasilan) pajak 1 1 1 1
11 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dilanjutkan 0 0 0 0
12 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dihentikan setelah pajak 0 0 0 0
13 | Laba (rugi) periode berjalan 1 1 1 1
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14 | Pendapatan komprehensif lain 1 1 1 1
15 | Pajak penghasilan terkait 0 0 0 0
16 | Pendapatan komprehensif lain periode berjalan setelah pajak 0 0 0 0
17 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan 1 1 1 1
18 | Laba (rugi) periode berjalan yang dapat diatribusikan 0 0 0 0
19 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan yang dapat diatribusikan 1 1 1 1
20 | Laba (rugi) persaham dan dilusian 1 1 1 1
TOTAL 14 15 15 14
Total laba (rugi) komprehensif selama suatu periode, yang menunjukkan secara terpisah jumlah yang dapat
5 | Laporan perubahan modal 1 | diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan non pengendali 1 1 1 1
Pengaruh penerapan retrospektif atau penyajian kembali secara retrospektif yang diperkenankan oleh SAK
2 | untuk komponen ekuitas 1 1 1 1
Rekonsiliasi antara jumlah yang tercatat pada awal dan akhir periode untuk setiap komponen ekuitas secara
3 | terpisah 1 1 1 1
TOTAL 3 3 3 3
6 | Laporan arus kas 1 | Arus kas dari aktivitas operasi 1 1 1 1
2 | Arus kas dari aktivitas investasi 1 1 1 1
3 | Arus kas dari aktivitas pendanaan 1 1 1 1
TOTAL 3 3 3 3
7 | Catatan atas laporan keuangan 1 | Gambaran umum perusahaan 1 1 1 1
2 | Dasar pengukuran/ penyusunan laporan keuangan 1 1 1 1
3 | Informasi tambahan untuk pos-pos yang disajikan 1 1 1 1
4 | Ikhtisar kebijakan akuntansi 1 1 1 1
5 | Pengungkapan lainnya 1 1 1 1
TOTAL 5 5 5 5
TOTAL 73 ltem 43 48 48 46
Indeks Pengungkapan 0.59 0.66 0.66 0.63
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g Komponen Laporan Keuangan Item CPIN
2011 2012 2013 2014
1 | Aset a. Aset Lancar 1 | Kas dan Setara Kas 1 1 1 1
2 | Piutang Usaha 1 1 1 1
3 | Aset Keuangan Lancar lainnya 1 1 1 1
4 | Persediaan 1 1 1 1
5 | Pajak dibayar di muka 1 1 1 1
6 | Biaya dibayar di muka 1 1 1 1
7 | Aset tidak lancar (kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual) 0 0 0 0
b. Aset Tidak Lancar 1 | Piutang berelasi non-usaha 0 1 1 1
2 | Aset keuangan tidak lancar lainnya 1 1 1 1
3 | Investasi pada perusahaan asosiasi 0 0 0 1
4 | Properti Investasi 0 0 0 0
5 | Aset tetap 1 1 1 1
6 | Asettak berwujud 0 0 0 0
7 | Aset pajak tangguhan 1 1 1 1
TOTAL 9 10 10 11

a. Liabilitas jangka

2 | Liabilitas pendek 1 | Utangusaha 1 1 1 1
2 | Beban akrual 1 1 1 1
3 | Utang pajak 1 1 1 1
4 | Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 0 1 1 1
5 | Bagian lancar atas liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam 1 tahun 1 1 1 1
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6 | Liabilitas keuangan jangka pendek lainnya 1 1 1 1
7 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka pendek 0 0 0 0
8 | Provisi jangka pendek 0 0 0 0
9 | Liabilitas terkait aset/ kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual 0 0 0 0
b. Liabilitas jangka

panjang 1 | Utang bank dan lembaga keuangan lain 1 1 1 1
2 | Utang pihak berelasi non-usaha 0 1 1 1
3 | Utang sewa pembiayaan 1 1 0 0
4 | Utang obligasi 0 0 0 0
5 | Sukuk 0 0 0 0
6 | Obligasi konversi 0 0 0 0
7 | Liabilitas keuangan jangka panjang lainnya 0 0 0 0
8 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka panjang 0 0 0 0
9 | Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 1 1 1 1
10 | Liabilitas pajak tangguhan 1 1 1 1

11 | Utang subordinasi 0 0
12 | Provisi jangka panjang 0 0 0 0
TOTAL 9 11 10 10
Ekuitas 1 | Modal saham 1 1 1 1
2 | Tambahan modal disetor 1 1 1 1
3 | Selisih transaksi dengan pihak nonpengendali 0 0 0 0
4 | Saham treasuri 0 0 0 0
5 | Saldo laba 1 1 1 1
6 | Pendapatan komprehensif lainnya 0 0 0 0
7 | Kepentingan non-pengendali 1 1 1 1
TOTAL 4 4 4 4

XXI




Laporan laba rugi 1 | Pendapatan usaha 1 1 1 1
2 | Beban pokok penjualan 1 1 1 1
3 | Laba (rugi) kotor 1 1 1 1
4 | Beban usaha 1 1 1 1
5 | Pendapatan lainnya 1 1 1 1
6 | Beban lainnya 1 1 1 1
7 | Biaya keuangan 1 1 1 1
8 | Bagian laba (rugi) dari entitas asosiasi 0 0 0 0
9 | Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan 1 1 1 1

10 | Beban (penghasilan) pajak 1 1 1 1
11 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dilanjutkan 0 0 0 0
12 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dihentikan setelah pajak 0 0 0 0
13 | Laba (rugi) periode berjalan 1 1 1 1
14 | Pendapatan komprehensif lain 1 1 1 1
15 | Pajak penghasilan terkait 0 0 0 0
16 | Pendapatan komprehensif lain periode berjalan setelah pajak 0 0 0 0
17 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan 1 1 1 1
18 | Laba (rugi) periode berjalan yang dapat diatribusikan 0 0 0 0
19 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan yang dapat diatribusikan 1 1 1 1
20 | Laba (rugi) persaham dan dilusian 1 1 1 1
TOTAL 14 14 14 14
Total laba (rugi) komprehensif selama suatu periode, yang menunjukkan secara terpisah jumlah yang dapat
Laporan perubahan modal 1 | diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan non pengendali 1 1 1 1
Pengaruh penerapan retrospektif atau penyajian kembali secara retrospektif yang diperkenankan oleh SAK
2 | untuk komponen ekuitas 1 1 1 1
Rekonsiliasi antara jumlah yang tercatat pada awal dan akhir periode untuk setiap komponen ekuitas secara
3 | terpisah 1 1 1 1
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TOTAL 3 3 3 3
6 | Laporan arus kas 1 | Arus kas dari aktivitas operasi 1 1 1 1
2 | Arus kas dari aktivitas investasi 1 1 1 1
3 | Arus kas dari aktivitas pendanaan 1 1 1 1
TOTAL 3 3 3 3
7 | Catatan atas laporan keuangan 1 | Gambaran umum perusahaan 1 1 1 1
2 | Dasar pengukuran/ penyusunan laporan keuangan 1 1 1 1
3 | Informasi tambahan untuk pos-pos yang disajikan 1 1 1 1
4 | Ikhtisar kebijakan akuntansi 1 1 1 1
5 | Pengungkapan lainnya 1 1 1 1
TOTAL 5 5 5 5
TOTAL 73 Item 47 50 49 50
Indeks Pengungkapan 0.64 0.68 0.67 0.68
g Komponen Laporan Keuangan Item INTP
2011 | 2012 | 2013 | 2014
1 | Aset a. Aset Lancar 1 | Kas dan Setara Kas 1 1 1 1
2 | Piutang Usaha 1 1 1 1
3 | Aset Keuangan Lancar lainnya 0 1 1 1
4 | Persediaan 1 1 1 1
5 | Pajak dibayar di muka 1 1 1 1
6 | Biaya dibayar di muka 1 1 1 1
7 | Aset tidak lancar (kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual) 0 0 0 0
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b. Aset Tidak Lancar 1 | Piutang berelasi non-usaha 0 1 1 1
2 | Aset keuangan tidak lancar lainnya 0 1 1 1
3 | Investasi pada perusahaan asosiasi 1 1 1 1
4 | Properti Investasi 0 1 1 1
5 | Asettetap 1 1 1 1
6 | Asettak berwujud 0 1 1 1
7 | Aset pajak tangguhan 1 1 1 1
TOTAL 8 13 13 13
a. Liabilitas jangka
Liabilitas pendek 1 | Utang usaha 1 1 1 1
2 | Beban akrual 1 1 1 1
3 | Utang pajak 1 1 1 1
4 | Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 0 1 1 1
5 | Bagian lancar atas liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam 1 tahun 1 1 1 1
6 | Liabilitas keuangan jangka pendek lainnya 1 1 1 1
7 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka pendek 0 0 0 0
8 | Provisi jangka pendek 0 0 0 0
9 | Liabilitas terkait aset/ kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual 0 0 0 0
b. Liabilitas jangka
panjang 1 | Utang bank dan lembaga keuangan lain 0 0 0 0
2 | Utang pihak berelasi non-usaha 0 0 0 0
3 | Utang sewa pembiayaan 1 1 1 1
4 | Utang obligasi 0 0 0 0
5 | Sukuk 0 0 0 0
6 | Obligasi konversi 0 0 0 0
7 | Liabilitas keuangan jangka panjang lainnya 0 0 0 0
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8 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka panjang 0 0 0 0
9 | Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 1 1 1 1
10 | Liabilitas pajak tangguhan 1 1 1 1
11 | Utang subordinasi 0 0 0 0
12 | Provisi jangka panjang 1 1 1 1
TOTAL 9 10 10 10

Ekuitas 1 | Modal saham 1 1 1 1
2 | Tambahan modal disetor 0 1 1 1
3 | Selisih transaksi dengan pihak nonpengendali 0 0 0 0
4 | Saham treasuri 0 0 0 0
5 | Saldo laba 1 1 1 1
6 | Pendapatan komprehensif lainnya 0 0 1 1
7 | Kepentingan non-pengendali 1 1 1 1
TOTAL 3 4 5 5

Laporan laba rugi 1 | Pendapatan usaha 1 1 1 1
2 | Beban pokok penjualan 1 1 1 1
3 | Laba (rugi) kotor 1 1 1 1
4 | Beban usaha 1 1 1 1
5 | Pendapatan lainnya 1 1 1 1
6 | Beban lainnya 1 1 1 1
7 | Biaya keuangan 1 1 1 1
8 | Bagian laba (rugi) dari entitas asosiasi 1 1 1 1
9 | Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan 1 1 1 1
10 | Beban (penghasilan) pajak 1 1 1 1
11 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dilanjutkan 0 0 0 0
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12 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dihentikan setelah pajak 0 0 0 0
13 | Laba (rugi) periode berjalan 1 1 1 1
14 | Pendapatan komprehensif lain 1 1 1 1
15 | Pajak penghasilan terkait 0 0 1 1
16 | Pendapatan komprehensif lain periode berjalan setelah pajak 0 0 1 1
17 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan 1 1 1 1
18 | Laba (rugi) periode berjalan yang dapat diatribusikan 1 1 1 1
19 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan yang dapat diatribusikan 1 1 1 1
20 | Laba (rugi) persaham dan dilusian 1 1 1 1
TOTAL 16 16 18 18
Total laba (rugi) komprehensif selama suatu periode, yang menunjukkan secara terpisah jumlah yang dapat
Laporan perubahan modal 1 | diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan non pengendali 1 1 1 1
Pengaruh penerapan retrospektif atau penyajian kembali secara retrospektif yang diperkenankan oleh SAK
2 | untuk komponen ekuitas 1 1 1 1
Rekonsiliasi antara jumlah yang tercatat pada awal dan akhir periode untuk setiap komponen ekuitas secara
3 | terpisah 1 1 1 1
TOTAL 3 3 3 3
Laporan arus kas 1 | Arus kas dari aktivitas operasi 1 1 1 1
2 | Arus kas dari aktivitas investasi 1 1 1 1
3 | Arus kas dari aktivitas pendanaan 1 1 1 1
TOTAL 3 3 3 3
Catatan atas laporan keuangan 1 | Gambaran umum perusahaan 1 1 1 1
2 | Dasar pengukuran/ penyusunan laporan keuangan 1 1 1 1
3 | Informasi tambahan untuk pos-pos yang disajikan 1 1 1 1
4 | Ikhtisar kebijakan akuntansi 1 1 1 1
5 | Pengungkapan lainnya 1 1 1 1
TOTAL 5 5 5 5
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73 Item
TOTAL 47 54 57 57
Indeks Pengungkapan 0.64 0.74 0.78 | 0.78
g Komponen Laporan Keuangan Iltem ITMG
2011 2012 | 2013 | 2014
1 | Aset a. Aset Lancar 1 | Kas dan Setara Kas 1 1 1 1
2 | Piutang Usaha 1 1 1 1
3 | Aset Keuangan Lancar lainnya 1 1 0 0
4 | Persediaan 1 1 1 1
5 | Pajak dibayar di muka 1 1 0 0
6 | Biaya dibayar di muka 0 1 1 1
7 | Aset tidak lancar (kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual) 0 0 0 0
b. Aset Tidak Lancar 1 | Piutang berelasi non-usaha 1 1 1 0
2 | Aset keuangan tidak lancar lainnya 1 1 1 1
3 | Investasi pada perusahaan asosiasi 1 0 0 0
4 | Properti Investasi 1 1 1 1
5 | Asettetap 1 1 1 1
6 | Aset tak berwujud 0 0 0 0
7 | Aset pajak tangguhan 0 1 1 1
TOTAL 10 11 9 8
a. Liabilitas jangka
2 | Liabilitas pendek 1 | Utang usaha 1 1 1 1
2 | Beban akrual 1 1 1 1
3 | Utang pajak 1 1 1 1

XXVII




4 | Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 0 1 1 1
5 | Bagian lancar atas liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam 1 tahun 0 0 0 0
6 | Liabilitas keuangan jangka pendek lainnya 1 1 1 1
7 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka pendek 0 0 0 0
8 | Provisi jangka pendek 0 0 0 0
9 | Liabilitas terkait aset/ kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual 0 0 0 0
b. Liabilitas jangka
panjang 1 | Utang bank dan lembaga keuangan lain 0 0 0 0
2 | Utang pihak berelasi non-usaha 1 0 0 0
3 | Utang sewa pembiayaan 0 0 0 0
4 | Utang obligasi 0 0 0 0
5 | Sukuk 0 0 0 0
6 | Obligasi konversi 0 0 0 0
7 | Liabilitas keuangan jangka panjang lainnya 1 1 1 1
8 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka panjang 0 0 0 0
9 | Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 1 1 1 1
10 | Liabilitas pajak tangguhan 1 1 1 1
11 | Utang subordinasi 0 0 0 0
12 | Provisi jangka panjang 0 0 0 0
TOTAL 8 8 8 8
Ekuitas 1 | Modal saham 1 1 1 1
2 | Tambahan modal disetor 0 1 1 1
3 | Selisih transaksi dengan pihak nonpengendali 0 0 0 0
4 | Saham treasuri 0 0 0 0
5 | Saldo laba 0 0 0 0
6 | Pendapatan komprehensif lainnya 0 0 0 0
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‘ Kepentingan non-pengendali

7 0 0 0 0
TOTAL 1 2 2 2
Laporan laba rugi 1 | Pendapatan usaha 1 1 1 1
2 | Beban pokok penjualan 1 1 1 1
3 | Laba (rugi) kotor 1 1 1 1
4 | Beban usaha 1 1 1 1
5 | Pendapatan lainnya 1 0 0 0
6 | Beban lainnya 1 0 0 0
7 | Biaya keuangan 1 1 1 1
8 | Bagian laba (rugi) dari entitas asosiasi 0 0 0 0
9 | Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan 1 1 1 1
10 | Beban (penghasilan) pajak 1 1 1 1
11 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dilanjutkan 0 0 0 0
12 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dihentikan setelah pajak 0 0 0 0
13 | Laba (rugi) periode berjalan 0 0 0 0
14 | Pendapatan komprehensif lain 1 1 1 1
15 | Pajak penghasilan terkait 1 0 0 0
16 | Pendapatan komprehensif lain periode berjalan setelah pajak 0 0 0 0
17 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan 0 0 0 0
18 | Laba (rugi) periode berjalan yang dapat diatribusikan 0 1 1 1
19 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan yang dapat diatribusikan 1 1 1 1
20 | Laba (rugi) persaham dan dilusian 1 1 1 1
TOTAL 13 11 11 11

Total laba (rugi) komprehensif selama suatu periode, yang menunjukkan secara terpisah jumlah yang dapat
Laporan perubahan modal 1 | diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan non pengendali 1 1 1 1
2 | Pengaruh penerapan retrospektif atau penyajian kembali secara retrospektif yang diperkenankan oleh SAK 1 1 1 1
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untuk komponen ekuitas
Rekonsiliasi antara jumlah yang tercatat pada awal dan akhir periode untuk setiap komponen ekuitas secara
3 | terpisah 1 1 1 1
TOTAL 3 3 3 3
Laporan arus kas 1 | Arus kas dari aktivitas operasi 1 1 1 1
2 | Arus kas dari aktivitas investasi 1 1 1 1
3 | Arus kas dari aktivitas pendanaan 1 1 1 1
TOTAL 3 3 3 3
Catatan atas laporan keuangan 1 | Gambaran umum perusahaan 1 1 1 1
2 | Dasar pengukuran/ penyusunan laporan keuangan 1 1 1 1
3 | Informasi tambahan untuk pos-pos yang disajikan 1 1 1 1
4 | Ikhtisar kebijakan akuntansi 1 1 1 1
5 | Pengungkapan lainnya 1 1 1 1
TOTAL 5 5 5 5
73 Item
TOTAL 43 43 41 40
Indeks Pengungkapan 0.59 0.59 0.56 | 0.55
g Komponen Laporan Keuangan Item KLBE
2011 | 2012 | 2013 | 2014
1 | Aset a. Aset Lancar 1 | Kas dan Setara Kas 1 1 1 1
2 | Piutang Usaha 1 1 1 1
3 | Aset Keuangan Lancar lainnya 1 1 1 1
4 | Persediaan 1 1 1 1
5 | Pajak dibayar di muka 1 1 1 1
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Biaya dibayar di muka 0 1 1 1
Aset tidak lancar (kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual) 0 0 0 0
b. Aset Tidak Lancar Piutang berelasi non-usaha 0 0 0 0
Aset keuangan tidak lancar lainnya 1 1 1 1
Investasi pada perusahaan asosiasi 1 1 1 1
Properti Investasi 0 0 0 0
Aset tetap 1 1 1 1
Aset tak berwujud 1 1 1 1
Aset pajak tangguhan 1 1 1 1
TOTAL 10 11 11 11
a. Liabilitas jangka
Liabilitas pendek Utang usaha 1 1 1 1
Beban akrual 1 1 1 1
Utang pajak 1 1 1 1
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 0 1 1 1
Bagian lancar atas liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam 1 tahun 1 1 1 1
Liabilitas keuangan jangka pendek lainnya 1 1 1 1
Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka pendek 0 0 0 0
Provisi jangka pendek 0 0 0 0
Liabilitas terkait aset/ kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual 0 0 0 0
b. Liabilitas jangka
panjang Utang bank dan lembaga keuangan lain 0 0 0 1
Utang pihak berelasi non-usaha 0 0 0 0
Utang sewa pembiayaan 1 1 1 0
Utang obligasi 0 0 0 0
Sukuk 0 0 0 0
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6 | Obligasi konversi 0 0 0 0
7 | Liabilitas keuangan jangka panjang lainnya 0 0 0 0
8 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka panjang 0 0 0 0
9 | Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 1 1 1 1
10 | Liabilitas pajak tangguhan 1 1 1 1
11 | Utang subordinasi 0 0 0 0
12 | Provisi jangka panjang 0 0 0 0
TOTAL 8 9 9 9

Ekuitas 1 | Modal saham 1 1 1 1
2 | Tambahan modal disetor 1 1 1 1
3 | Selisih transaksi dengan pihak nonpengendali 1 1 1 1
4 | Saham treasuri 1 1 1 0
5 | Saldo laba 1 1 1 1
6 | Pendapatan komprehensif lainnya 1 1 1 1
7 | Kepentingan non-pengendali 1 1 1 1
TOTAL 7 7 7 6

Laporan laba rugi 1 | Pendapatan usaha 1 1 1 1
2 | Beban pokok penjualan 1 1 1 1
3 | Laba (rugi) kotor 1 1 1 1
4 | Beban usaha 1 1 1 1
5 | Pendapatan lainnya 0 0 0 1
6 | Beban lainnya 0 0 0 1
7 | Biaya keuangan 1 1 1 1
8 | Bagian laba (rugi) dari entitas asosiasi 1 0 0 1
9 | Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan 1 1 1 1

XXXII




10 | Beban (penghasilan) pajak 1 1 1 1
11 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dilanjutkan 0 0 0 0
12 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dihentikan setelah pajak 0 0 0 0
13 | Laba (rugi) periode berjalan 1 1 1 1
14 | Pendapatan komprehensif lain 1 1 1 1
15 | Pajak penghasilan terkait 0 0 0 0
16 | Pendapatan komprehensif lain periode berjalan setelah pajak 0 0 0 0
17 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan 1 1 1 1
18 | Laba (rugi) periode berjalan yang dapat diatribusikan 1 1 1 1
19 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan yang dapat diatribusikan 1 1 1 1
20 | Laba (rugi) persaham dan dilusian 1 1 1 1
TOTAL 14 13 13 16
Total laba (rugi) komprehensif selama suatu periode, yang menunjukkan secara terpisah jumlah yang dapat
Laporan perubahan modal 1 | diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan non pengendali 1 1 1 1
Pengaruh penerapan retrospektif atau penyajian kembali secara retrospektif yang diperkenankan oleh SAK
2 | untuk komponen ekuitas 1 1 1 1
Rekonsiliasi antara jumlah yang tercatat pada awal dan akhir periode untuk setiap komponen ekuitas secara
3 | terpisah 1 1 1 1
TOTAL 3 3 3 3
Laporan arus kas 1 | Arus kas dari aktivitas operasi 1 1 1 1
2 | Arus kas dari aktivitas investasi 1 1 1 1
3 | Arus kas dari aktivitas pendanaan 1 1 1 1
TOTAL 3 3 3 3
Catatan atas laporan keuangan 1 | Gambaran umum perusahaan 1 1 1 1
2 | Dasar pengukuran/ penyusunan laporan keuangan 1 1 1 1
3 | Informasi tambahan untuk pos-pos yang disajikan 1 1 1 1
4 | Ikhtisar kebijakan akuntansi 1 1 1 1
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5 ‘ Pengungkapan lainnya 1 1 1 1
TOTAL 5 5 5 5
TOTAL /3 ltem 50| 51 51| 53
Indeks Pengungkapan 0.68 0.7 07| 0.73

;Z> Komponen Laporan Keuangan Item LPKR
2011 | 2012 | 2013 | 2014
1 | Aset a. Aset Lancar 1 | Kas dan Setara Kas 1 1 1 1
2 | Piutang Usaha 1 1 1 1
3 | Aset Keuangan Lancar lainnya 1 1 1 1
4 | Persediaan 1 1 1 1
5 | Pajak dibayar di muka 1 1 1 1
6 | Biaya dibayar di muka 1 1 1 1
7 | Aset tidak lancar (kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual) 0 0 0 0
b. Aset Tidak Lancar 1 | Piutang berelasi non-usaha 1 1 1 1
2 | Aset keuangan tidak lancar lainnya 1 1 1 1
3 | Investasi pada perusahaan asosiasi 0 1 1 1
4 | Properti Investasi 1 1 1 1
5 | Asettetap 1 1 1 1
6 | Aset tak berwujud 1 1 1 1
7 | Aset pajak tangguhan 1 1 1 1
TOTAL 12 13 13 13

a. Liabilitas jangka

2 | Liabilitas pendek 1 | Utang usaha 1 1 1 1
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2 | Beban akrual 1 1 1 1
3 | Utang pajak 1 1 1 1
4 | Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 0 1 1 1
5 | Bagian lancar atas liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam 1 tahun 0 1 1 1
6 | Liabilitas keuangan jangka pendek lainnya 1 1 1 1
7 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka pendek 0 0 0 0
8 | Provisi jangka pendek 0 0 0 0
9 | Liabilitas terkait aset/ kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual 1 1 1 1
b. Liabilitas jangka
panjang 1 | Utang bank dan lembaga keuangan lain 0 1 1 1
2 | Utang pihak berelasi non-usaha 0 1 1 1
3 | Utang sewa pembiayaan 0 0 0 0
4 | Utang obligasi 0 1 1 1
5 | Sukuk 0 0 0 0
6 | Obligasi konversi 0 0 0 0
7 | Liabilitas keuangan jangka panjang lainnya 0 1 1 1
8 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka panjang 0 0 0 0
9 | Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 1 1 1 1
10 | Liabilitas pajak tangguhan 0 1 1 1
11 | Utang subordinasi 0 0 0 0
12 | Provisi jangka panjang 0 0 0 0
TOTAL 6 13 13 13
Ekuitas 1 | Modal saham 1 1 1 1
2 | Tambahan modal disetor 1 1 1 1
3 | Selisih transaksi dengan pihak nonpengendali 0 1 1 1
4 | Saham treasuri 1 1 1 1
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5 | Saldo laba 1 1 1 1
6 | Pendapatan komprehensif lainnya 0 1 1 1
7 | Kepentingan non-pengendali 1 1 1 1
TOTAL 5 7 7 7

Laporan laba rugi 1 | Pendapatan usaha 1 1 1 1
2 | Beban pokok penjualan 1 1 1 1
3 | Laba (rugi) kotor 1 1 1 1
4 | Beban usaha 1 1 1 1
5 | Pendapatan lainnya 0 1 1 1
6 | Beban lainnya 0 1 1 1
7 | Biaya keuangan 1 1 1 1
8 | Bagian laba (rugi) dari entitas asosiasi 1 1 1 1
9 | Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan 1 1 1 1
10 | Beban (penghasilan) pajak 1 1 1 1
11 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dilanjutkan 0 0 0 0
12 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dihentikan setelah pajak 0 0 0 0
13 | Laba (rugi) periode berjalan 1 1 1 1
14 | Pendapatan komprehensif lain 1 1 1 1
15 | Pajak penghasilan terkait 0 0 0 0
16 | Pendapatan komprehensif lain periode berjalan setelah pajak 1 1 1 1
17 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan 1 1 1 1
18 | Laba (rugi) periode berjalan yang dapat diatribusikan 1 1 1 1
19 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan yang dapat diatribusikan 1 1 1 1
20 | Laba (rugi) persaham dan dilusian 1 1 1 1
TOTAL 15 17 17 17
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Total laba (rugi) komprehensif selama suatu periode, yang menunjukkan secara terpisah jumlah yang dapat

5 | Laporan perubahan modal 1 | diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan non pengendali 1 1 1 1
Pengaruh penerapan retrospektif atau penyajian kembali secara retrospektif yang diperkenankan oleh SAK

2 | untuk komponen ekuitas 1 1 1 1

Rekonsiliasi antara jumlah yang tercatat pada awal dan akhir periode untuk setiap komponen ekuitas secara
3 | terpisah 1 1 1 1
TOTAL 3 3 3 3
6 | Laporan arus kas 1 | Arus kas dari aktivitas operasi 1 1 1 1
2 | Arus kas dari aktivitas investasi 1 1 1 1
3 | Arus kas dari aktivitas pendanaan 1 1 1 1
TOTAL 3 3 3 3
7 | Catatan atas laporan keuangan 1 | Gambaran umum perusahaan 1 1 1 1
2 | Dasar pengukuran/ penyusunan laporan keuangan 1 1 1 1
3 | Informasi tambahan untuk pos-pos yang disajikan 1 1 1 1
4 | Ikhtisar kebijakan akuntansi 1 1 1 1
5 | Pengungkapan lainnya 1 1 1 1
TOTAL 5 5 5 5

73 Item
TOTAL 49 61 61 61
Indeks Pengungkapan 0.67 0.84 0.84 0.84
9
g Komponen Laporan Keuangan Item LSIP

2011 2012 2013 | 2014
1 | Aset a. Aset Lancar 1 | Kas dan Setara Kas 1 1 1 1
2 | Piutang Usaha 1 1 1 1
3 | Aset Keuangan Lancar lainnya 0 0 0 0
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4 | Persediaan 1 1 1 1
5 | Pajak dibayar di muka 1 1 1 1
6 | Biaya dibayar di muka 1 1 1 1
7 | Aset tidak lancar (kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual) 0 0 0 0
b. Aset Tidak Lancar 1 | Piutang berelasi non-usaha 0 0 0 0
2 | Aset keuangan tidak lancar lainnya 1 0 0 0
3 | Investasi pada perusahaan asosiasi 1 1 1 1
4 | Properti Investasi 0 0 0
5 | Aset tetap 1 1 1 1
6 | Aset tak berwujud 0 0 0 0
7 | Aset pajak tangguhan 0 0 0 0
TOTAL 8 7 7 7
a. Liabilitas jangka
Liabilitas pendek 1 | Utang usaha 1 1 1 1
2 | Beban akrual 1 1 1 1
3 | Utang pajak 1 1 1 1
4 | Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 0 1 1 1
5 | Bagian lancar atas liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam 1 tahun 0 0 0 0
6 | Liabilitas keuangan jangka pendek lainnya 1 1 1 1
7 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka pendek 0 0 0 0
8 | Provisi jangka pendek 0 0 0 0
9 | Liabilitas terkait aset/ kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual 0 0 0 0
b. Liabilitas jangka
panjang 1 | Utang bank dan lembaga keuangan lain 0 0 0 0
2 | Utang pihak berelasi non-usaha 0 0 0 0
3 | Utang sewa pembiayaan 0 0 0 0
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4 | Utang obligasi 0 0 0 0
5 | Sukuk 0 0 0 0
6 | Obligasi konversi 0 0 0 0
7 | Liabilitas keuangan jangka panjang lainnya 0 0 0 0
8 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka panjang 0 0 0 0
9 | Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 1 1 1 1
10 | Liabilitas pajak tangguhan 1 1 1 1
11 | Utang subordinasi 0 0 0 0
12 | Provisi jangka panjang 0 0 0 0
TOTAL 6 7 7 7

Ekuitas 1 | Modal sasham 1 1 1 1
2 | Tambahan modal disetor 1 1 1 1
3 | Selisih transaksi dengan pihak nonpengendali 0 0 1 0
4 | Saham treasuri 0 0 0 1
5 | Saldo laba 1 1 1 1
6 | Pendapatan komprehensif lainnya 0 1 1 1
7 | Kepentingan non-pengendali 1 1 1 1
TOTAL 4 5 6 6

Laporan laba rugi 1 | Pendapatan usaha 1 1 1 1
2 | Beban pokok penjualan 1 1 1 1
3 | Laba (rugi) kotor 1 1 1 1
4 | Beban usaha 1 1 1 1
5 | Pendapatan lainnya 1 1 1 1
6 | Beban lainnya 1 1 1 1
7 | Biaya keuangan 1 1 1 1
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8 | Bagian laba (rugi) dari entitas asosiasi 1 1 1 1
9 | Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan 1 1 1 1
10 | Beban (penghasilan) pajak 1 1 1 1
11 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dilanjutkan 0 0 0 0
12 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dihentikan setelah pajak 0 0 0 0
13 | Laba (rugi) periode berjalan 1 1 1 1
14 | Pendapatan komprehensif lain 1 1 1 1
15 | Pajak penghasilan terkait 0 0 0 0
16 | Pendapatan komprehensif lain periode berjalan setelah pajak 0 0 0 0
17 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan 1 1 1 1
18 | Laba (rugi) periode berjalan yang dapat diatribusikan 1 1 1 1
19 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan yang dapat diatribusikan 1 1 1 1
20 | Laba (rugi) persaham dan dilusian 1 1 1 1
TOTAL 16 16 16 16
Total laba (rugi) komprehensif selama suatu periode, yang menunjukkan secara terpisah jumlah yang dapat
Laporan perubahan modal 1 | diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan non pengendali 1 1 1 1
Pengaruh penerapan retrospektif atau penyajian kembali secara retrospektif yang diperkenankan oleh SAK
2 | untuk komponen ekuitas 1 1 1 1
Rekonsiliasi antara jumlah yang tercatat pada awal dan akhir periode untuk setiap komponen ekuitas secara
3 | terpisah 1 1 1 1
TOTAL 3 3 3 3
Laporan arus kas 1 | Arus kas dari aktivitas operasi 1 1 1 1
2 | Arus kas dari aktivitas investasi 1 1 1 1
3 | Arus kas dari aktivitas pendanaan 1 1 1 1
TOTAL 3 3 3 3
Catatan atas laporan keuangan 1 | Gambaran umum perusahaan 1 1 1 1
2 | Dasar pengukuran/ penyusunan laporan keuangan 1 1 1 1
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3 | Informasi tambahan untuk pos-pos yang disajikan 1 1 1 1
4 | Ikhtisar kebijakan akuntansi 1 1 1 1
5 | Pengungkapan lainnya 1 1 1 1
TOTAL 5 5 5 5
73 ltem
TOTAL 45 46 47 47
Indeks Pengungkapan 062 | 063 | 0.64 | 0.64
10
_cZ> Komponen Laporan Keuangan Item PTBA
2011 | 2012 | 2013 | 2014
1 | Aset a. Aset Lancar 1 | Kas dan Setara Kas 1 1 1 1
2 | Piutang Usaha 1 1 1 1
3 | Aset Keuangan Lancar lainnya 0 1 1 1
4 | Persediaan 1 1 1 1
5 | Pajak dibayar di muka 0 1 1 1
6 | Biaya dibayar di muka 0 1 1 1
7 | Aset tidak lancar (kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual) 0 0 0 0
b. Aset Tidak Lancar 1 | Piutang berelasi non-usaha 0 0 1 1
2 | Aset keuangan tidak lancar lainnya 0 0 0 0
3 | Investasi pada perusahaan asosiasi 1 1 1 1
4 | Properti Investasi 1 1 1 1
5 | Asettetap 1 1 1 1
6 | Aset tak berwujud 0 0 0 0
7 | Aset pajak tangguhan 1 1 1 1
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TOTAL 7 10 11 11
a. Liabilitas jangka
Liabilitas pendek 1 | Utang usaha 1 1 1 1
2 | Beban akrual 1 1 1 1
3 | Utang pajak 1 1 1 1
4 | Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 1 1 1 1
5 | Bagian lancar atas liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam 1 tahun 1 1 1 1
6 | Liabilitas keuangan jangka pendek lainnya 1 1 1 1
7 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka pendek 0 0 0 0
8 | Provisi jangka pendek 0 1 1 1
9 | Liabilitas terkait aset/ kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual 0 0 0 0
b. Liabilitas jangka
panjang 1 | Utang bank dan lembaga keuangan lain 0 1 1 1
2 | Utang pihak berelasi non-usaha 0 0 0 0
3 | Utang sewa pembiayaan 0 0 0 0
4 | Utang obligasi 0 0 0 0
5 | Sukuk 0 0 0 0
6 | Obligasi konversi 0 0 0 0
7 | Liabilitas keuangan jangka panjang lainnya 0 0 0 0
8 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka panjang 0 0 0 0
9 | Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 0 1 1 1
10 | Liabilitas pajak tangguhan 0 0 0 0
11 | Utang subordinasi 0 0 0 0
12 | Provisi jangka panjang 0 1 1 1
TOTAL 6 10 10 10
Ekuitas 1 ‘ Modal saham 1 1 1 1
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2 | Tambahan modal disetor 1 1 1 1
3 | Selisih transaksi dengan pihak nonpengendali 0 0 0 0
4 | Saham treasuri 0 1 1 1
5 | Saldo laba 1 1 1 1
6 | Pendapatan komprehensif lainnya 0 0 0 0
7 | Kepentingan non-pengendali 1 1 1 1
TOTAL 4 5 5 5

Laporan laba rugi 1 | Pendapatan usaha 1 1 1 1
2 | Beban pokok penjualan 1 1 1 1
3 | Laba (rugi) kotor 1 1 1 1
4 | Beban usaha 1 1 1 1
5 | Pendapatan lainnya 0 1 1 1
6 | Beban lainnya 0 0 0 1
7 | Biaya keuangan 0 1 1 1
8 | Bagian laba (rugi) dari entitas asosiasi 1 1 1 1
9 | Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan 1 1 1 1
10 | Beban (penghasilan) pajak 1 1 1 1
11 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dilanjutkan 0 0 0 0
12 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dihentikan setelah pajak 0 0 0 0
13 | Laba (rugi) periode berjalan 1 1 1 1
14 | Pendapatan komprehensif lain 1 1 1 1
15 | Pajak penghasilan terkait 0 1 1 1
16 | Pendapatan komprehensif lain periode berjalan setelah pajak 0 1 1 1
17 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan 1 1 1 1
18 | Laba (rugi) periode berjalan yang dapat diatribusikan 1 1 1 1
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19 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan yang dapat diatribusikan 1 1 1 1
20 | Laba (rugi) persaham dan dilusian 1 1 1 1
TOTAL 13 17 17 18

Total laba (rugi) komprehensif selama suatu periode, yang menunjukkan secara terpisah jumlah yang dapat
5 | Laporan perubahan modal 1 | diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan non pengendali 1 1 1 1

Pengaruh penerapan retrospektif atau penyajian kembali secara retrospektif yang diperkenankan oleh SAK

2 | untuk komponen ekuitas 1 1 1 1

Rekonsiliasi antara jumlah yang tercatat pada awal dan akhir periode untuk setiap komponen ekuitas secara
3 | terpisah 1 1 1 1
TOTAL 3 3 3 3
6 | Laporan arus kas 1 | Arus kas dari aktivitas operasi 1 1 1 1
2 | Arus kas dari aktivitas investasi 1 1 1 1
3 | Arus kas dari aktivitas pendanaan 1 1 1 1
TOTAL 3 3 3 3
7 | Catatan atas laporan keuangan 1 | Gambaran umum perusahaan 1 1 1 1
2 | Dasar pengukuran/ penyusunan laporan keuangan 1 1 1 1
3 | Informasi tambahan untuk pos-pos yang disajikan 1 1 1 1
4 | Ikhtisar kebijakan akuntansi 1 1 1 1
5 | Pengungkapan lainnya 1 1 1 1
TOTAL 5 5 5 5

73 Item

TOTAL 41 53 54 55
Indeks Pengungkapan 056 | 0.73 | 074 | 0.75
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11

Komponen Laporan Keuangan SMGR
2011 2012 | 2013 | 2014
1 | Aset a. Aset Lancar 1 | Kas dan Setara Kas 1 1 1 1
2 | Piutang Usaha 1 1 1 1
3 | Aset Keuangan Lancar lainnya 1 1 1 1
4 | Persediaan 1 1 1 1
5 | Pajak dibayar di muka 1 1 1 1
6 | Biaya dibayar di muka 1 1 1 1
7 | Aset tidak lancar (kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual) 0 0 0 0
b. Aset Tidak Lancar 1 | Piutang berelasi non-usaha 0 0 0 0
2 | Aset keuangan tidak lancar lainnya 0 0 0 0
3 | Investasi pada perusahaan asosiasi 1 1 1 1
4 | Properti Investasi 1 1 1 1
5 | Asettetap 1 1 1 1
6 | Aset tak berwujud 0 1 1 1
7 | Aset pajak tangguhan 1 1 1 1
TOTAL 10 11 11 11

a. Liabilitas jangka

2 | Liabilitas pendek 1 | Utangusaha 1 1 1 1
2 | Beban akrual 1 1 1 1
3 | Utang pajak 1 1 1 1
4 | Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 0 1 1 1
5 | Bagian lancar atas liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam 1 tahun 1 1 1 1
6 | Liabilitas keuangan jangka pendek lainnya 1 1 1 1
7 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka pendek 0 0 0 0
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8 | Provisi jangka pendek 0 0 0 0
9 | Liabilitas terkait aset/ kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual 0 0 0 0
b. Liabilitas jangka
panjang 1 | Utang bank dan lembaga keuangan lain 1 1 1 1
2 | Utang pihak berelasi non-usaha 0 0 0 0
3 | Utang sewa pembiayaan 1 1 1 1
4 | Utang obligasi 0 0 0 0
5 | Sukuk 0 0 0 0
6 | Obligasi konversi 0 0 0 0
7 | Liabilitas keuangan jangka panjang lainnya 1 1 1 1
8 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka panjang 0 0 0 0
9 | Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 1 1 1 1
10 | Liabilitas pajak tangguhan 1 1 1 1
11 | Utang subordinasi 0 0 0 0
12 | Provisi jangka panjang 0 1 1 1
TOTAL 10 12 12 12
Ekuitas 1 | Modal saham 1 1 1 1
2 | Tambahan modal disetor 1 1 1 1
3 | Selisih transaksi dengan pihak nonpengendali 0 0 0 0
4 | Saham treasuri 0 0 0 0
5 | Saldo laba 1 1 1 1
6 | Pendapatan komprehensif lainnya 0 0 1 1
7 | Kepentingan non-pengendali 1 1 1 1
TOTAL 4 4 5 5
Laporan laba rugi 1 | Pendapatan usaha 1 1 1 1
2 | Beban pokok penjualan 1 1 1 1

XLVI




3 | Laba (rugi) kotor

4 | Beban usaha

5 | Pendapatan lainnya

6 | Beban lainnya

7 | Biaya keuangan

8 | Bagian laba (rugi) dari entitas asosiasi

9 | Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan

10 | Beban (penghasilan) pajak

11 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dilanjutkan

12 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dihentikan setelah pajak

13 | Laba (rugi) periode berjalan

14 | Pendapatan komprehensif lain

15 | Pajak penghasilan terkait

16 | Pendapatan komprehensif lain periode berjalan setelah pajak

17 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan

18 | Laba (rugi) periode berjalan yang dapat diatribusikan

19 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan yang dapat diatribusikan

20 | Laba (rugi) persaham dan dilusian

TOTAL

Total laba (rugi) komprehensif selama suatu periode, yang menunjukkan secara terpisah jumlah yang dapat
Laporan perubahan modal 1 | diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan non pengendali

Pengaruh penerapan retrospektif atau penyajian kembali secara retrospektif yang diperkenankan oleh SAK
2 | untuk komponen ekuitas

Rekonsiliasi antara jumlah yang tercatat pada awal dan akhir periode untuk setiap komponen ekuitas secara
3 | terpisah

TOTAL

Laporan arus kas ‘ 1 ‘ Arus kas dari aktivitas operasi
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2 | Arus kas dari aktivitas investasi 1 1 1 1
3 | Arus kas dari aktivitas pendanaan 1 1 1 1
TOTAL 3 3 3 3
7 | Catatan atas laporan keuangan 1 | Gambaran umum perusahaan 1 1 1 1
2 | Dasar pengukuran/ penyusunan laporan keuangan 1 1 1 1
3 | Informasi tambahan untuk pos-pos yang disajikan 1 1 1 1
4 | Ikhtisar kebijakan akuntansi 1 1 1 1
5 | Pengungkapan lainnya 1 1 1 1
TOTAL 5 5 5 5
73 Item
TOTAL 52 55 57 56
Indeks Pengungkapan 0.71 0.75 078 | 0.77
12
_c2> Komponen Laporan Keuangan Item TLKM
2011 | 2012 | 2013 | 2014
1 | Aset a. Aset Lancar 1 | Kas dan Setara Kas 1 1 1 1
2 | Piutang Usaha 1 1 1 1
3 | Aset Keuangan Lancar lainnya 1 1 1 1
4 | Persediaan 1 1 1 1
5 | Pajak dibayar di muka 1 1 1 1
6 | Biaya dibayar di muka 1 1 1 1
7 | Aset tidak lancar (kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual) 1 1 1 1
b. Aset Tidak Lancar 1 | Piutang berelasi non-usaha 0 0 0 0
2 | Aset keuangan tidak lancar lainnya 0 0 0 0
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3 | Investasi pada perusahaan asosiasi 0 0 0 0
4 | Properti Investasi 0 0 0 0
5 | Asettetap 1 1 1 1
6 | Aset tak berwujud 1 1 1 1
7 | Aset pajak tangguhan 1 1 1 1
TOTAL 10 10 10 10
a. Liabilitas jangka
Liabilitas pendek 1 | Utang usaha 1 1 1 1
2 | Beban akrual 1 1 1 1
3 | Utang pajak 1 1 1 1
4 | Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 0 0 0 0
5 | Bagian lancar atas liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam 1 tahun 1 1 1 1
6 | Liabilitas keuangan jangka pendek lainnya 1 1 1 1
7 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka pendek 0 0 0 0
8 | Provisi jangka pendek 0 0 0 0
9 | Liabilitas terkait aset/ kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual 0 0 0 0
b. Liabilitas jangka
panjang 1 | Utang bank dan lembaga keuangan lain 1 1 1 1
2 | Utang pihak berelasi non-usaha 1 0 0 0
3 | Utang sewa pembiayaan 1 1 1 1
4 | Utang obligasi 1 1 1 1
5 | Sukuk 0 0 0 0
6 | Obligasi konversi 0 0 0 0
7 | Liabilitas keuangan jangka panjang lainnya 0 1 1 1
8 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka panjang 0 0 0 0
9 | Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 1 1 1 1
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10 | Liabilitas pajak tangguhan 1 1 1 1
11 | Utang subordinasi 0 0 0 0
12 | Provisi jangka panjang 0 0 0 0
TOTAL 11 11 11 11

Ekuitas 1 | Modal saham 1 1 1 1
2 | Tambahan modal disetor 1 1 1 1
3 | Selisih transaksi dengan pihak nonpengendali 1 1 1 1
4 | Saham treasuri 1 1 1 1
5 | Saldo laba 1 1 1 1
6 | Pendapatan komprehensif lainnya 1 1 1 1
7 | Kepentingan non-pengendali 1 1 1 1
TOTAL 7 7 7 7

Laporan laba rugi 1 | Pendapatan usaha 1 1 1 1
2 | Beban pokok penjualan 1 0 0 0
3 | Laba (rugi) kotor 0 0 0 0
4 | Beban usaha 1 1 1 1
5 | Pendapatan lainnya 1 1 1 1
6 | Beban lainnya 1 1 1 1
7 | Biaya keuangan 1 1 1 1
8 | Bagian laba (rugi) dari entitas asosiasi 1 1 1 1
9 | Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan 1 1 1 1
10 | Beban (penghasilan) pajak 1 1 1 1
11 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dilanjutkan 0 0 0 0
12 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dihentikan setelah pajak 0 0 0 0
13 | Laba (rugi) periode berjalan 1 1 1 1




14 | Pendapatan komprehensif lain 1 1 1 1
15 | Pajak penghasilan terkait 0 0 0 0
16 | Pendapatan komprehensif lain periode berjalan setelah pajak 1 1 1 1
17 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan 1 1 1 1
18 | Laba (rugi) periode berjalan yang dapat diatribusikan 1 1 1 1
19 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan yang dapat diatribusikan 1 1 1 1
20 | Laba (rugi) persaham dan dilusian 1 1 1 1
TOTAL 16 15 15 15

Total laba (rugi) komprehensif selama suatu periode, yang menunjukkan secara terpisah jumlah yang dapat
5 | Laporan perubahan modal 1 | diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan non pengendali 1 1 1 1

Pengaruh penerapan retrospektif atau penyajian kembali secara retrospektif yang diperkenankan oleh SAK

2 | untuk komponen ekuitas 1 1 1 1

Rekonsiliasi antara jumlah yang tercatat pada awal dan akhir periode untuk setiap komponen ekuitas secara
3 | terpisah 1 1 1 1
TOTAL 3 3 3 3
6 | Laporan arus kas 1 | Arus kas dari aktivitas operasi 1 1 1 1
2 | Arus kas dari aktivitas investasi 1 1 1 1
3 | Arus kas dari aktivitas pendanaan 1 1 1 1
TOTAL 3 3 3 3
7 | Catatan atas laporan keuangan 1 | Gambaran umum perusahaan 1 1 1 1
2 | Dasar pengukuran/ penyusunan laporan keuangan 1 1 1 1
3 | Informasi tambahan untuk pos-pos yang disajikan 1 1 1 1
4 | Ikhtisar kebijakan akuntansi 1 1 1 1
5 | Pengungkapan lainnya 1 1 1 1
TOTAL 5 5 5 5

73 Iltem

TOTAL 55 54 54 54
Indeks Pengungkapan 075 | 0.74 | 0.74 | 0.74
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gZ> Komponen Laporan Keuangan Item UNTR
2011 | 2012 | 2013 | 2014
1 | Aset a. Aset Lancar 1 | Kas dan Setara Kas 1 1 1 1
2 | Piutang Usaha 1 1 1 1
3 | Aset Keuangan Lancar lainnya 0 0 0 0
4 | Persediaan 1 1 1 1
5 | Pajak dibayar di muka 1 1 1 1
6 | Biaya dibayar di muka 1 1 1 1
7 | Aset tidak lancar (kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual) 0 0 0 0
b. Aset Tidak Lancar 1 | Piutang berelasi non-usaha 1 1 1 1
2 | Aset keuangan tidak lancar lainnya 0 0 0 0
3 | Investasi pada perusahaan asosiasi 1 1 1 1
4 | Properti Investasi 1 1 1 1
5 | Aset tetap 1 1 1 1
6 | Asettak berwujud 0 0 0 0
7 | Aset pajak tangguhan 1 1 1 1
TOTAL 10 10 10 10

a. Liabilitas jangka

2 | Liabilitas pendek 1 | Utangusaha 1 1 1 1
2 | Beban akrual 1 1 1 1
3 | Utang pajak 1 1 1 1
4 | Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 0 1 1 1
5 | Bagian lancar atas liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam 1 tahun 1 1 1 1
6 | Liabilitas keuangan jangka pendek lainnya 1 0 0 0
7 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka pendek 0 0 0 0

LIl




8 | Provisi jangka pendek 1 0 0 0
9 | Liabilitas terkait aset/ kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual 0 0 0 0
b. Liabilitas jangka
panjang 1 | Utang bank dan lembaga keuangan lain 1 1 1 1
2 | Utang pihak berelasi non-usaha 0 0 0 0
3 | Utang sewa pembiayaan 1 1 1 1
4 | Utang obligasi 0 0 0 0
5 | Sukuk 0 0 0 0
6 | Obligasi konversi 0 0 0 0
7 | Liabilitas keuangan jangka panjang lainnya 1 1 1 1
8 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka panjang 0 0 0 0
9 | Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 0 1 1 1
10 | Liabilitas pajak tangguhan 1 1 1 1
11 | Utang subordinasi 0 0 0 0
12 | Provisi jangka panjang 1 1 1 1
TOTAL 11 11 11 11
Ekuitas 1 | Modal saham 1 1 1 1
2 | Tambahan modal disetor 1 1 1 1
3 | Selisih transaksi dengan pihak nonpengendali 0 0 1 1
4 | Saham treasuri 0 0 0 0
5 | Saldo laba 1 1 1 1
6 | Pendapatan komprehensif lainnya 1 1 1 1
7 | Kepentingan non-pengendali 1 1 1 1
TOTAL 5 5 6 6
Laporan laba rugi 1 | Pendapatan usaha 1 1 1 1
2 | Beban pokok penjualan 1 1 1 1
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3 | Laba (rugi) kotor 1 1 1 1
4 | Beban usaha 1 1 1 1
5 | Pendapatan lainnya 0 1 1 1
6 | Beban lainnya 1 1 1 1
7 | Biaya keuangan 1 1 1 1
8 | Bagian laba (rugi) dari entitas asosiasi 1 1 1 1
9 | Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan 1 1 1 1
10 | Beban (penghasilan) pajak 1 1 1 1
11 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dilanjutkan 0 0 0 0
12 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dihentikan setelah pajak 0 0 0 0
13 | Laba (rugi) periode berjalan 1 1 1 1
14 | Pendapatan komprehensif lain 1 1 1 1
15 | Pajak penghasilan terkait 0 1 1 1
16 | Pendapatan komprehensif lain periode berjalan setelah pajak 1 0 1 1
17 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan 1 1 1 1
18 | Laba (rugi) periode berjalan yang dapat diatribusikan 1 1 1 1
19 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan yang dapat diatribusikan 1 1 1 1
20 | Laba (rugi) persaham dan dilusian 1 1 1 1
TOTAL 16 17 18 18

Total laba (rugi) komprehensif selama suatu periode, yang menunjukkan secara terpisah jumlah yang dapat
Laporan perubahan modal 1 | diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan non pengendali 1 1 1 1

Pengaruh penerapan retrospektif atau penyajian kembali secara retrospektif yang diperkenankan oleh SAK

2 | untuk komponen ekuitas 1 1 1 1

Rekonsiliasi antara jumlah yang tercatat pada awal dan akhir periode untuk setiap komponen ekuitas secara
3 | terpisah 1 1 1 1
TOTAL 3 3 3 3
Laporan arus kas 1 ‘ Arus kas dari aktivitas operasi 1 1 1 1
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2 | Arus kas dari aktivitas investasi 1 1 1 1
3 | Arus kas dari aktivitas pendanaan 1 1 1 1
TOTAL 3 3 3 3
7 | Catatan atas laporan keuangan 1 | Gambaran umum perusahaan 1 1 1 1
2 | Dasar pengukuran/ penyusunan laporan keuangan 1 1 1 1
3 | Informasi tambahan untuk pos-pos yang disajikan 1 1 1 1
4 | Ikhtisar kebijakan akuntansi 1 1 1 1
5 | Pengungkapan lainnya 1 1 1 1
TOTAL 5 5 5 5
73 Item
TOTAL 53 54 56 | 56
Indeks Pengungkapan 073 | 074! 077 | 0.77
14
g Komponen Laporan Keuangan Item UNVR
2011 | 2012 | 2013 | 2014
1 | Aset a. Aset Lancar 1 | Kas dan Setara Kas 1 1 1 1
2 | Piutang Usaha 1 1 1 1
3 | Aset Keuangan Lancar lainnya 0 0 0 0
4 | Persediaan 1 1 1 1
5 | Pajak dibayar di muka 1 1 1 1
6 | Biaya dibayar di muka 1 1 1 1
7 | Aset tidak lancar (kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual) 0 0 0 0
b. Aset Tidak Lancar 1 | Piutang berelasi non-usaha 0 0 0 0
2 | Aset keuangan tidak lancar lainnya 0 0 0 0
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3 | Investasi pada perusahaan asosiasi 0 0 0 0
4 | Properti Investasi 0 0 0 0
5 | Asettetap 1 1 1 1
6 | Aset tak berwujud 1 1 1 1
7 | Aset pajak tangguhan 0 0 0 0
TOTAL 7 7 7 7
a. Liabilitas jangka
Liabilitas pendek 1 | Utang usaha 1 1 1 1
2 | Beban akrual 1 1 1 1
3 | Utang pajak 1 1 1 1
4 | Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 0 1 1 1
5 | Bagian lancar atas liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam 1 tahun 0 0 0 0
6 | Liabilitas keuangan jangka pendek lainnya 0 1 1 1
7 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka pendek 0 0 0 0
8 | Provisi jangka pendek 0 0 0 0
9 | Liabilitas terkait aset/ kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual 0 0 0 0
b. Liabilitas jangka
panjang 1 | Utang bank dan lembaga keuangan lain 0 0 0 0
2 | Utang pihak berelasi non-usaha 0 0 0 0
3 | Utang sewa pembiayaan 0 0 0 0
4 | Utang obligasi 0 0 0 0
5 | Sukuk 0 0 0 0
6 | Obligasi konversi 0 0 0 0
7 | Liabilitas keuangan jangka panjang lainnya 0 0 0 0
8 | Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka panjang 0 0 0 0
9 | Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 1 1 1 1
10 | Liabilitas pajak tangguhan 1 1 1 1
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11 | Utang subordinasi 0 0 0 0
12 | Provisi jangka panjang 0 0 0 0
TOTAL 5 7 7 7

Ekuitas 1 | Modal saham 1 1 1 1
2 | Tambahan modal disetor 0 1 1 1
3 | Selisih transaksi dengan pihak nonpengendali 0 0 0 0
4 | Saham treasuri 0 0 0 0
5 | Saldo laba 1 1 1 1
6 | Pendapatan komprehensif lainnya 0 0 0 0
7 | Kepentingan non-pengendali 1 1 1 0
TOTAL 3 4 4 3

Laporan laba rugi 1 | Pendapatan usaha 1 1 1 1
2 | Beban pokok penjualan 1 1 1 1
3 | Laba (rugi) kotor 1 1 1 1
4 | Beban usaha 1 1 1 1
5 | Pendapatan lainnya 0 1 1 0
6 | Beban lainnya 0 0 0 0
7 | Biaya keuangan 1 1 1 1
8 | Bagian laba (rugi) dari entitas asosiasi 0 0 0 0
9 | Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan 1 1 1 1
10 | Beban (penghasilan) pajak 1 1 1 1
11 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dilanjutkan 0 0 0 0
12 | Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dihentikan setelah pajak 0 0 0 0
13 | Laba (rugi) periode berjalan 1 1 1 1
14 | Pendapatan komprehensif lain 0 1 1 1
15 | Pajak penghasilan terkait 0 0 0
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16 | Pendapatan komprehensif lain periode berjalan setelah pajak 1 0 0 0
17 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan 1 1 1 1
18 | Laba (rugi) periode berjalan yang dapat diatribusikan 1 0 0 0
19 | Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan yang dapat diatribusikan 1 1 1 1
20 | Laba (rugi) persaham dan dilusian 1 1 1 1
TOTAL 13 13 13 12

Total laba (rugi) komprehensif selama suatu periode, yang menunjukkan secara terpisah jumlah yang dapat
5 | Laporan perubahan modal 1 | diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan non pengendali 0 1 1 1

Pengaruh penerapan retrospektif atau penyajian kembali secara retrospektif yang diperkenankan oleh SAK

2 | untuk komponen ekuitas 1 1 1 1

Rekonsiliasi antara jumlah yang tercatat pada awal dan akhir periode untuk setiap komponen ekuitas secara
3 | terpisah 1 1 1 1
TOTAL 2 3 3 3
6 | Laporan arus kas 1 | Arus kas dari aktivitas operasi 1 1 1 1
2 | Arus kas dari aktivitas investasi 1 1 1 1
3 | Arus kas dari aktivitas pendanaan 1 1 1 1
TOTAL 3 3 3 3
7 | Catatan atas laporan keuangan 1 | Gambaran umum perusahaan 1 1 1 1
2 | Dasar pengukuran/ penyusunan laporan keuangan 1 1 1 1
3 | Informasi tambahan untuk pos-pos yang disajikan 1 1 1 1
4 | Ikhtisar kebijakan akuntansi 1 1 1 1
5 | Pengungkapan lainnya 1 1 1 1
TOTAL 5 5 5 5

73 ltem

TOTAL 38 42 42 40
Indeks Pengungkapan 0.52 0.58 058 | 055
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2. Struktur Modal dan Profitabilitas

No. Nama Tahun DER ROA
Perusahaan
AALI 2011 0.2110 0.2448
1 AALI 2012 0.3261 0.2029
AALI 2013 0.4573 0.1272
AALI 2014 0.5678 0.1413
ASII 2011 1.0000 0.1400
) ASII 2012 1.0000 0.1200
ASlII 2013 1.0000 0.1000
ASII 2014 1.0000 0.0900
ASRI 2011 1.1600 0.0100
3 ASRI 2012 1.3100 0.1100
ASRI 2013 1.7100 0.0600
ASRI 2014 1.6600 0.0700
CPIN 2011 0.4300 0.2662
4 CPIN 2012 0.5100 0.2200
CPIN 2013 0.5800 0.1600
CPIN 2014 0.9100 0.0800
INTP 2011 1.1000 0.2150
5 INTP 2012 0.8000 0.2330
INTP 2013 0.7000 0.2110
INTP 2014 0.6000 0.1860
ITMG 2011 0.4600 0.3500
6 ITMG 2012 0.4900 0.2900
ITMG 2013 0.4800 0.1500
ITMG 2014 0.4500 0.1500
KLBF 2011 2.1500 0.1791
7 KLBF 2012 2.7700 0.1841
KLBF 2013 7.0100 0.1696
KLBF 2014 3.1600 0.1661
LPKR 2011 0.4000 0.0400
3 LPKR 2012 0.6000 0.0400
LPKR 2013 0.6000 0.0400
LPKR 2014 0.6000 0.0700
LSIP 2011 0.1600 0.2750
9 LSIP 2012 0.2000 0.1560
LSIP 2013 0.2100 0.0990
LSIP 2014 0.2000 0.1100
PTBA 2011 0.4100 0.2680
10 PTBA 2012 0.4970 0.2280
PTBA 2013 0.5460 0.1590
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PTBA 2014 0.7080 | 0.1360
SMGR 2011 0.1290 | 0.1990
11 SMGR 2012 0.2220 | 0.1820
SMGR 2013 0.1960 | 0.1740
SMGR 2014 0.1630 | 0.1620
TLKM 2011 0.8860 | 0.1060
12 TLKM 2012 0.8610 | 0.1150
TLKM 2013 0.8660 | 0.1110
TLKM 2014 0.8240 | 0.1040
UNTR 2011 0.1700 | 0.1550
13 UNTR 2012 0.1800 | 0.1190
UNTR 2013 0.1200 | 0.0900
UNTR 2014 0.0700 | 0.0910
UNVR 2011 1.6700 | 0.4490
14 UNVR 2012 1.8580 | 0.4570
UNVR 2013 2.1230 | 0.4450
UNVR 2014 2.1050 | 0.4250

Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan, data diolah kembali, 2016
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LAMPIRAN 5

HASIL ANALISIS DATA

1. Hasil Olah Data Statistik Deskriptif

INDEKS DER ROA
Mean 0.690313 0.921004 0.171988
Median 0.691781 0.600000 0.155500
Maximum 0.835616 7.010000 0.457000
Minimum 0.520548 0.070000 0.010000
Std. Dev. 0.083087 1.074390 0.102518
Skewness -0.170368 3.605679 1.230842
Kurtosis 2.066475 19.79070 4.362454
Jarque-Bera 2.304333 779.1727 18.47107
Probability 0.315952 0.000000 0.000098
Sum 38.65753 51.57620 9.631300
Sum Sq. Dev. 0.379688 63.48728 0.578051
Observations 56 56 56
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2. Hasil Regresi Estimasi Common Effect

Dependent Variable: INDEKS
Method: Panel Least Squares
Date: 10/23/16 Time: 14:49
Sample: 2011 2014

Periods included: 4
Cross-sections included: 14

Total panel (balanced) observations: 56

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.769994 0.019133 40.24333 0.0000

DER -0.000738 0.008854  -0.083363 0.9339

ROA -0.459340 0.092795  -4.950076 0.0000

R-squared 0.323049 Mean dependent var 0.690313

Adjusted R-squared 0.297504 S.D. dependent var 0.083087

S.E. of regression 0.069639 Akaike info criterion -2.438894

Sum squared resid 0.257030 Schwarz criterion -2.330393

Log likelihood 71.28903 Hannan-Quinn criter. -2.396828

F-statistic 12.64612 Durbin-Watson stat 0.995312
Prob(F-statistic) 0.000032
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3. Hasil Regresi Estimasi Fixed Effect

Dependent Variable: INDEKS
Method: Panel Least Squares
Date: 10/23/16 Time: 14:57
Sample: 2011 2014

Periods included: 4
Cross-sections included: 14

Total panel (balanced) observations: 56

Variable Coefficient ~ Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.722103 0.026255 27.50298 0.0000
DER 0.002802 0.010832 0.258682 0.7972
ROA -0.199843 0.132310 -1.510415 0.1388
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.812495 Mean dependent var 0.690313
Adjusted R-squared 0.742181 S.D. dependent var 0.083087
S.E. of regression 0.042188 Akaike info criterion -3.258402
Sum squared resid 0.071193 Schwarz criterion -2.679730
Log likelihood 107.2352 Hannan-Quinn criter. -3.034052
F-statistic 11.55518 Durbin-Watson stat 2.090211
Prob(F-statistic) 0.000000
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4. Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 8.031721 (13,40) 0.0000
Cross-section Chi-square 71.892432 13 0.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: INDEKS
Method: Panel Least Squares
Date: 10/23/16 Time: 15:06
Sample: 2011 2014
Periods included: 4
Cross-sections included: 14
Total panel (balanced) observations: 56
Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.769994 0.019133 40.24333 0.0000
DER -0.000738 0.008854 -0.083363 0.9339
ROA -0.459340 0.092795  -4.950076 0.0000
R-squared 0.323049 Mean dependent var 0.690313
Adjusted R-squared 0.297504 S.D. dependent var 0.083087
S.E. of regression 0.069639 Akaike info criterion -2.438894
Sum squared resid 0.257030 Schwarz criterion -2.330393
Log likelihood 71.28903 Hannan-Quinn criter. -2.396828
F-statistic 12.64612 Durbin-Watson stat 0.995312
Prob(F-statistic) 0.000032
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5. Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 1.978678 2 0.3718
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
DER 0.002802 0.000295 0.000031 0.6523
ROA -0.199843  -0.308953 0.006018 0.1596
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: INDEKS
Method: Panel Least Squares
Date: 10/23/16 Time: 15:11
Sample: 2011 2014
Periods included: 4
Cross-sections included: 14
Total panel (balanced) observations: 56
Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.722103 0.026255 27.50298 0.0000
DER 0.002802 0.010832 0.258682 0.7972
ROA -0.199843 0.132310 -1.510415 0.1388
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.812495 Mean dependent var 0.690313
Adjusted R-squared 0.742181 S.D. dependent var 0.083087
S.E. of regression 0.042188 Akaike info criterion -3.258402
Sum squared resid 0.071193 Schwarz criterion -2.679730
Log likelihood 107.2352 Hannan-Quinn criter. -3.034052
F-statistic 11.55518 Durbin-Watson stat 2.090211
Prob(F-statistic) 0.000000
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6. Uji Lagrange Multiplier (LM)

Nilai Residual
. Residual
Periode
AALI ASII ASRI CPIN INTP ITMG KLBF LPKR LSIP PTBA SMGR | TLKM UNTR UNVR
-0.0820 i . . R} R} i i R X
2011 0.0622 | 0.1755 | 0.0036 | 0.0266 | 0.0198 | 0.0012 | 0.0801 | 0.0271 | 0.0849 | 0.0338 0.0328 0.0274 | 0.0420
2012 | -0.0327 | 0.0804 | 0.0610 | 0.0164 | 0.0773 | 0.0474 | 0.0152 | 0.0844 | 0.0681 | 0.0611 | 0.0672 0.0232 0.0245 | 0.0166
2013 | -0.0537 | 0.0849 | 0.0836 | 0.0248 | 0.1083 | 0.1391 | 0.0117 | 0.0844 | 0.0805 | 0.0432 | 0.0909 0.0214 0.0386 | 0.0113
2014 | -0.0471 | 0.0666 | 0.1065 | 0.0476 | 0.0967 | 0.1528 | 0.0347 | 0.0982 | 0.0755 | 0.0464 | 0.0717 0.0181 0.0390 | 0.0253
Rata-rata -0.0539 | 0.0735 | 0.1066 | 0.0149 | 0.0639 | 0.0898 | 0.0151 | 0.0468 | 0.0628 | 0.0164 | 0.0659 0.0239 0.0324 | 0.0098
Rata-rata
kuadrat 0.0029 | 0.0054 | 0.0114 | 0.0002 | 0.0041 | 0.0081 | 0.0002 | 0.0022 | 0.0039 | 0.0003 | 0.0043 0.0006 0.0010 | 0.0001
Jumlah Rata-rata kuadrat residual 0.0447
Nilai Residual Kuadrat
. residual kuadrat
periode
AALI ASII ASRI CPIN INTP ITMG KLBF LPKR LSIP PTBA SMGR | TLKM UNTR UNVR
2011 | 0.0067 | 0.0039 | 0.0308 | 0.0000 | 0.0007 | 0.0004 | 0.0000 | 0.0064 | 0.0007 | 0.0072 | 0.0011 | 0.0011 | 0.0007 | 0.0018
2012 | 0.0011 | 0.0065 | 0.0037 | 0.0003 | 0.0060 | 0.0022 | 0.0002 | 0.0071 | 0.0046 | 0.0037 | 0.0045 | 0.0005 | 0.0006 | 0.0003

LXVI




2013

0.0029 | 0.0072 | 0.0070 | 0.0006

0.0117 | 0.0193 | 0.0001 | 0.0071 | 0.0065 | 0.0019 | 0.0083 | 0.0005 | 0.0015 | 0.0001

2014 | 0.0022 | 0.0044 | 0.0113 | 0.0023 | 0.0094 | 0.0234 | 0.0012 | 0.0096 | 0.0057 | 0.0022 | 0.0051 | 0.0003 | 0.0015 | 0.0006
jumlah 0.0129 | 0.0220 | 0.0529 | 0.0032 | 0.0278 | 0.0453 | 0.0016 | 0.0303 | 0.0175 | 0.0150 | 0.0191 | 0.0024 | 0.0044 | 0.0028
jumlah residual kuadrat 0.2570

r’ye? |
LMhitung Z(T 1) [ Zez - ]
14(4) [4%(0.044737093354275) |
LMhitung = -

LM pipung = 29.73352106

2(4—1)| (0.257030095842036)

LXVII




7. Hasil Regresi Estimasi Random Effect

Dependent Variable: INDEKS

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 10/23/16 Time: 15:33

Sample: 2011 2014
Periods included: 4

Cross-sections included: 14
Total panel (balanced) observations: 56

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.743178 0.026452 28.09561 0.0000
DER 0.000295 0.009294 0.031722 0.9748
ROA -0.308953 0.107181  -2.882533 0.0057
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.059905 0.6685
Idiosyncratic random 0.042188 0.3315
Weighted Statistics
R-squared 0.135578 Mean dependent var 0.229276
Adjusted R-squared 0.102959 S.D. dependent var 0.044534
S.E. of regression 0.042180 Sum squared resid 0.094293
F-statistic 4.156333 Durbin-Watson stat 1.620776
Prob(F-statistic) 0.021049
Unweighted Statistics
R-squared 0.287645 Mean dependent var 0.690313
Sum squared resid 0.270473 Durbin-Watson stat 0.954641
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